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ABSTRAK 
Nama  : Hasman 
Nim     : 20800116033 
Judul   : Pemberian Penilaian Sikap Peserta didik pada 
   Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas V di  
   MIN 2 Buton  Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton. 
 
 
 Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana 
pemberian terhadap sikap peserta didik pada proses pembelajaran PAI kelas V di 
MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton? (2) kesulitan apa saja yang 
dihadapi guru dalam pemberian penilaian sikap peserta didik dalam proses 
pembelajaran PAI kelas V di MIN 2 Buton ? (3) bagaimana solusi yang 
diberikan dalam mengatasi kesulitan pemberian penilaian sikap peserta didik 
dalam proses pembelajaran PAI kelas V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo 
Kabupaten Buton ? 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah guru wali kelasV dan 4 orang guru mata 
pelajaran. Metode pengumpulan data adalah wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
verifikasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) pemberian penilaian sikap 
peserta didik kelas V dilakukan di dalam kelas dan di luar kelas, penilaian sikap 
yang dilakukan di dalam kelas guru memberi tes berupa presentasi dan hasil dari 
proses pembelajaran, sedangkan penilaian sikap di luar kelas guru melakukan 
penilaian dengan mengamati dan merekam sikap, hal ini penialain sikap dapat 
dilakukan di luar kelas. (2) Pelaksanaan pemberian penilaian sikap di MIN 2 
Buton memiliki beberapa kesulitan yaitu kurangnya pemahaman peserta didik 
dalam pembelajaran, sulitanya mengarahkan dalam proses pembelajaran. (3) 
guru memiliki solusi dengan memberikan motivasi belajar agar perkembangan 
peserta didik tersebut.  
Impilkasi penelitian ini adalah: (1) Dalam melakukan perencanaan 
sistem-sistem yang ada di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton 
harusnya selalu ditingkatkan dan dikembangkan, terutama dalam penialain sikap 
peserta didik. Serta menimalisir jumlah siswa dalam satu kelas supaya guru 
dengan mudah mengawasi peserta didik.(2) Guru hendaknya lebih 
memperhatikan jenis penilaian yang dapat digunakan sesuai dengan karakteristik 






    
BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa, dan negara.
1
 
Perkembangan teknologi komunikasi mewarnai semua lini kehidupan. 
Bidang pendidikan menjadi komponen yang strategis dalam perkembangannya. 
Sumber daya manusia menjadi faktor yang penting dalam mengikuti 
perkembangan yang ada. Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan 
komponen esensial dalam menjamin mutu dan menentukan target standarisasi 
pendidikan. Salah satu faktor utama yang sangat menentukan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan  adalah guru. 
Guru  merupakan ujung tombak dalam peningkatan  mutu pendidikan. 
peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan adanya peningkatan mutu proses  
dan hasil belajar peserta didik. Tinggi rendahnya mutu proses dan hasil belajar 
peserta didik banyak ditentukan oleh kemampuan mengaj ar guru. Apabila  guru 
memiliki kemampuan mengajar yang baik, maka akan bisa membawa dampak 
peningkatan iklim belajar mengajar yang baik tersebut. Dengan iklim belajar 
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 Republik Indonesia, Undang-undang Republika Indonesia nomor 20 Tahun 2003 





    




Kurikulum munurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
system Pendidikan bahwa: 
“Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.
3
 
Sehingga kurikulum memiliki potensi untuk menjadi pendorong 
perubahan dunia nyata di masa depan. Namun bisa jadi pula, perubahan di dunia 
nyata mendorong perubahan kurikulum. Atau bahkan terjadi interaksi tiada henti 
antara kurikulum dengan dunia nyata, dengan berbagai bentuk pola interaksinya. 
Perubahan kurikulum yang terjadi berulang kali menunjukkan adanya interaksi 
antara kurikulum tersebut  dengan dunia nyata. 
Kurikulum sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar 
menjadi instrumen penting dalam mengarahkan perkembangan kompetensi 
peserta didik. Penerapan kurikulum 2013 yang salah satu alasannya untuk 
menjawab tantangan masa depan terkait kemajuan teknologi informasi dan 
konvergensi ilmu dan teknologi perlu mendapat perhatian dari semua komponen 
sekolah  . 
Hasil temuan penelitian berikut ini menggambarkan masih tampak ada 
celah kemampuan guru yang perlu ditingkatkan. Di tinjau  dari kemampuan 
guru, untuk kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan penulisan karya 
ilmiah termasuk mendekati kurang. Meskipun secara umum kemampuan guru 
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 Sholahuddin, Wahid. 2009. Dalam Harian Pikiran Rakyat, (Selasa 05 Desember 
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dalam melaksanakan tugas Profesional pada jenjang SD, SLTP, SMU, dan SMK 
di Kota Malang termasuk kategori baik. Hasil temuan penelitian Maisyaroh 
kompetensi guru sekolah dasar di Kota Malang termasuk baik, namun lemah 
dalam menghasilkan karya ilmiah.
4
 
Pada tahun 2012 berdasarkan hasil uji kompetensi guru , banyak guru 
yang tidak lulus uji kompetensi yang antara lain penyebabnya guru tidak bisa 
mengoperasikan komputer. Di samping sebagian memang tidak memiliki 
kompetensi sebagai guru. Sementara dari tuntutan kompetensi, guru hendaknya 
dapat memanfaatkan teknologi komunikasi. Adanya pembaharuan-pembaharuan 
di bidang pendidikan sulit untuk bisa diikuti oleh para guru yang terbiasa dengan 




Dalam Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian 
menjelaskan bahwa teknik dan instrument pemilaian yang digunakan dalam 
kurikulum 2013 mencakup penilain sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ini 
berarti bahwa pembelajaran dan penilaian harus mengembangkan kompetensi 
peserta didik yang berhubungan dengan ranah afektif (sikap), kognitif 
(pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan).  
Penilaian ranah kognitif berkaiatan dengan kemampuan berpikir yang 
meliputi kemampuan menghafal, memahami, menerapkan, menganalisis, dan 
mengevalusi . penilaian ranah psikomotorik meliputi keterampilan yang 
berkaitan dengan gerak atau otot seperti menulis, berbicara dan sebagainya. 
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 Maisyaroh, Wildan Zulkarnain dkk, Masalah Guru Dalam Implementasi Kurikulum 
2013 Dan Kerangka Model Supervisi Pengajaran, 2014, h. 3. 
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 Maisyaroh,dkk, Masalah Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 dan Kerangka 




    
Sedangkan ranah afektif berhubungan dengan minat dan sikap seperti jujur, 
disiplin, percaya diri, dan sebagainya. Secara ekspilit ketiga ranah tersebut tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain.  
Penilaian afektif merupakan hal yang penting karena penilaian ranah 
afektif harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Satuan pendidikan perlu 
merancang dan mengembangkan penilaian ranah afektif yang tepat agar tujuan 
pembelajaran dapat dicapai optimal. Karena pengembangan penialain ranah 
afektif sangat berpengaruh positif disekolah. 
Ada banyak penelitian ranah afektif yang telah dilakukan peneliti 
sebelumnya. Sebagai contoh penelitian yang dilakukan Fitria  yaitu pelaksanaan 
penilaian sikap siswa pada kurikulum 2013, dalam penelitian pengembangan 
instrument penilaian sikap siswa pada kurikulum 2013 oleh Sabrina, dkk , serta 
penelitian Umam, MZ yaitu pengemabangan instrument penilaian sikap dan 
karakter siswa pada mata pelajaran matematika.
6
 
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang kompleks 
atau komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan, seperti yang kita 
ketahui bahwa, tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian 
merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar atau proses untuk 
menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik. Upaya 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kualitas system penilaiannya. Kualitas 
pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil penilaiannya. Selanjutanya sistem 
penilaian yang baik akan mendorong pendidik untuk menentukan strategi 
mengajar yang baik dalam memotivasi peserta didik untuk belajar dengn baik. 
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Oleh karena itu penetapan kualitas yang baik diperlukan perbaikan system 
penialaian yang baik.   
Guru sebagai tenaga kependidikan dituntut untuk memiliki kualitas sifat 
yang professional keguruan yang handal dan bertanggung jawab untuk 
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pengajar dan pendidik disekolah. 
Guru harus mampu mengemabangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor 
pada siswa sehingga siswa tidak hanya menguasai ilmu pengetahuan tetapi juga 
mmemiliki sikap dan akhlak yang terpuji. Untuk itu, guru harus  kompetensi 




Menurut Abdul Majid dan Chaerul Rochman kurikulum 2013 merupakan 
kurikulum  berbasis kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan 
penilaian autentik untuk mencapai  kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan.
8
 Dengan demikian, peserta didik dituntut aktif, kreatif dan inovatif 
dalam memecahkan masalah. Dalam proses pembelajaran penilaian didapat dari 
semua aspek mulai dari pengambilan nilai ujian tetapi juga dari nilai kesopanan, 
praktek, sikap, dan nilai yang lainnya; sehingga proses pembelajaran harus 
dikembangkan dengan pelajaran yang dibawakan.
9
  
Penilaian pada ranah sikap dianggap sulit dalam melakukan 
penilaiannya. Karena ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 
dan nilai. Sikap adalah salah satu istilah dalam psikologi yang berhubungan 
dengan persepsi dan tingkah laku. Afektif harus dikembangkan oleh guru dalam 
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 Kristinawati Susianto, Penerapan Penilaian Autentik Dalam Upaya Peningkatan 
Mutuh pendidikan, jurnal pendidikan penabur 9. No. 14 (2010): h.69. 
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 Majid A & Rochman, Chaerul. 2015. Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
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proses belajar tentunya sangat tergantung kepada mata pelajaran dan jenjang 
kelas, namun yang pasti setiap mata pelajaran memiliki indikator afektif dalam 
kurikulum hasil belajar.
10
 Oleh karena itu guru tentunya harus mampu 
mengembangkan ranah afektif dalam pembelajaran sesuai dengan jejang kelas 
siswa agar indikator dalam mata pelajaran dalam mengembangkan diranah 
afektif dapat dicapai. 
Instrumen yang dapat digunakan untuk mengungkap pemahaman siswa 
terhadap materi atau mata pelajaran dapat digunakan tes hasil belajar dan untuk 
mengetahui tingkat kemampuan siswa melakukan suatu tugas dapat berupa tes 
perbuatan atau keterampilan dan untuk mengungkap sikap siswa terhadap materi 
pelajaran dapat berupa wawancara atau dialog secara informal. 
Pelaksanaan penilaian aspek afektif di lapangan mengalami kesulitan 
dalam mengembangkannya karena sangat sulit mengidentifikasi hasil-hasil 
pendidikan moral dan menerjemahkannya kedalam perilaku siswa yang diamati 
dan tingginya rasio antara guru dengan siswa menyebabkan sulitnya melakukan 
penilaian sikap. Penilaian sikap ini dimaksudkan untuk mengetahui sikap peserta 
didik dalam berbagai aspek yaitu: sikap menerima dan menghargai pendapat 
orang lain, ketelitian, keseriusan, komunikasi dengan orang lain, tanggung jawab 
dan kerjasama dengan orang lain.  
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu studi yang 
didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw.
11
 Dalam pembelajaran ini mengandung unsur-unsur dalam hal 
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 Asrul, dkk, Evaluasi Pembelajaran, Citapustaka Media, cet: 1&2, 2014 &2015, h. 
105. 
11
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keagamaan, guru sangat mengharapkan pada peserta didiknya agar mengambil 
pelajaran dengan mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Tetapi banyak 
guru yang beranggapan dengan kurikulum terbaru ini guru tidak perlu 
menjelaskan materinya, padahal kita tahu bahwa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam guru harus menjelaskan dan guru sebagai fasilitator 
tetap dibutuhkan, terlebih dalam hal memotivasi peserta didik untuk belajar. 
Dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia 
Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara 
yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
12
 
Dengan itu, perlu dikembangkan peserta didik menjadi manusia yang mampu 
mengembangkan diri dan kreatifitasnya.  
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih salah satu sekolah 
Pendidikan Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah yang telah menerapkan Kurikulum 2013 
di Kecamatan Pasarwajo, Kabupaten Buton yang eksistensinya sudah mendapat 
legitimasi dan legalitas publik, apakah sudah giat melakukan penyesuaian 
dengan perubahan kurikulum  yang terjadi berkaitan dengan pengembangan 
sikap sebagai langkah nyata dalam meningkatkan kompetensi peserta didik di 
sekolah tersebut. Adapun lokasi yang dipilih peneliti adalah di MIN 2 Buton 
yang merupakan salah satu sekolah di Kec. Pasarwajo Kab. Buton yang telah 
menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran dikelas. 
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B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk 
memberikan gambaran yang jelas tentang fokus yang diteliti sehingga dapat 
menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca. Adapun fokus penelitian 
yang dimaksud dalam penelitian adalah “Pemberian Penilaian Sikap Peserta 
Didik Pada Proses Pembelajaran PAI kelas V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo 
Kab. Buton”.  
2. Deskripsi Fokus 
Fokus yang akan dilakukan peneliti yakni kesulitan dalam pemberian 
penilaian sikap peserta didik pada proses pembelajaran PAI kelas V tersebut. 
a. Pelaksanaan penilaian sikap yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan penilaian sikap kepada peserta 
didik terhadap guru wali kelas dan mata pelajaran. 
b. Kesulitan pemberian penilaian sikap 
Adapun kesulitan yang dimaksud oleh peneliti ialah kesulitan dalam 
pemberian penilaian sikap, jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas, sulitnya 
mengarahkan siswa untuk menanamkan sikap yang baik sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
c. Solusi guru  
Solusi guru dalam mengatasi masalah yang berkaitan dalam pemberian 
nilai sikap dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam dikelas yaitu 
guru melakukan diskusi dengan orang tua siswa, mengawasi dan mengevaluasi 




    
Berdasarkan fokus diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kesulitan 
dalam  instrumen penilaian sikap, memberikan kriteria penilaian sikap dan 
menanamkan penilaian sikap yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah 
terkait  Pemberian Penilaian Sikap Peserta Didik pada proses pembelajaran PAI  
di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kab. Buton. Adapun pokok permasalahan yang 
diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemberian penilaian sikap  peserta didik pada proses 
pembelajaran PAI kelas  V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kab. Buton? 
2. Bagaimana kesulitan yang dihadapi guru dalam pemberian penilaian sikap 
peserta didik dalam proses pembelajaran PAI kelas V di MIN 2 Buton? 
3. Bagaimana solusi yang diberikan dalam mengatasi kesulitan pemberian 
penilaian sikap peserta didik dalam proses pembelajaran PAI kelas V di 
MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton? 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan penelitian terdahulu yang dikaji mengenai 
kelebihan dan kekurangannya kemudian dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
Kajian pustaka juga berfungsi mencegah terjadinya kesamaan penelitian yang 
membahas permasalahan yang sama atau hampir sama dengan peneliti 
terdahulu, baik dalam bentuk skripsi, buku atau tulisan lainnya. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti, diantaranya: 
1. Mukar (2019), Jurusan Pendidikan Fisika, Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2019 dengan 




    
Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Fisika di 
Kabupaten Buton. Penelitian ini membahas tentang pendekatan guru 
pembelajaran sudah menggunakan pendekatan saintifik. Kesulitan guru 
dalam mengimplementasika pendekatan saintifik yaitu menentukan 
pendekatan pembelajaran saintifik, menentukan langkah-langkah, 
melaksanakan kegiatan mengamati, melaksanakan kegiatan menanya, 
melaksanakan kegiatan komunikasi, kemampuan memecahkan masalah 




2. Nur Ainiyah, Nazar Husain Hadi Pranata Wibawa (2013), di Universitas 
Negeri Semarang Jawa Tengah, dengan judul Pembentukan Karakter 
Melalui Pendidikan Agama Islam, dalam penilitian ini membahas tentang 
peran pendidikan Islam di sekolah dalam pembentukan karakter peserta 
didik. Hal ini, Pendidikan agama Islam merupakan salah satu pilar 
pendidikan karakter yang paling utama. Melalui pembelajaran PAI 
diajarkan aqidah sebagai dasar keagamaannya, diajarkan Al- Qur’an dan 
Hadis sebagai pedoman hidup. 
14
 
Adapun persamaan skripsi peneliti yaitu membahas penilaian sikap yang 
diberikan guru kepada peserta didik pada proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam. Dimana dalam penelitian membahas pentinganya dalam 
belajar pendididkan agama Islam yang mana diharapkan peserta didik 
mampu mengamalkan dan menjadi generasi emas Indonesia yang 
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berakhlak dan bermoral untuk bangsa dan negara itu sendiri. Implikasinya 
bagi siswa yaitu memberikan perkembangan bagi peserta didik dalam hal 
sikap atau karakternya agar menjadi manusia yang berguna bagi diri 
sendiri, orang tua, lingkungan, bangsa ataupun negara.  
3. Dr. H. Musfiqon, M.Pd dan Nuryansya, S.Pd (2015), dengan judul buku 
“Pendekatan Pembelajaran Saintifik”. Dalam buku menjelaskan bahwa 
konsep Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran adalah membantu 
peserta didik membiasakan untuk berfikir dan bersikap yang dapat 
menciptakan pembelajaran yang inovatif dalam pembelajaran.
15
  
4. Madrosatuna (2018), dalam journal of Islamic Elementary School, dalam 
jurnal ini membahas kendala atau kesulitan guru dalam memberikan 
penilaian sikap terhadap siswa dalam proses pembelajaran selanjutnya 
hasil dari penelitian yang telah dilakukan upaya yang dilaukan guru dalam 
mengatasi kesulitan pemberian nilai dalam proses pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang dengan cara 
mengamati atau melakukan observasi secara langsung terhadap sikap 
siswa pada saat proses belajar berlangsung. Kesulitan guru dalam 
memberikan penilaian terhadap sikap siswa pada saat proses pembelajaran 
berdasarkan kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Subang adalah 
keterbatasan waktu, jumlah siswa yang banyak dalam satu kelas dan 
sulitnya mengarahkan siswa untuk penanaman sikap yang baik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran.
16
 Dengan penelitian diatas ada kaitan dengan 
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judul peneliti  dalam hal kesulitan dalam pemberian penilaian sikap pada 
proses pembelajaran PAI  kelas V di MIN 2 Kec. Pasarwajo Kab. Buton. 
Dalam penelitian ini fokus yang di teliti adalah kesulitan yang dihadapi 
guru dalam memberikan nilai. Adapun bentuk penilaiannya ialah guru 
menilai dengan dua cara penilaian informal dan formal. Dengan demikian, 
metode yang digunakan dalam penelitian ialah sama-sama menggunakan 
metodologi kualitatif desktiptif, yang mana wawancara yang mendalam 
kepada guru – guru di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Untuk mengetahui pelaksanaan penilaian sikap peserta didik di MIN 2 Buton 
Kec. Pasarwajo Kab. Buton  
b. Untuk Mengetahui kesulitan dalam pemberian penilain sikap peserta didik 
pada proses pembelajaran pendidikan agama Islam di MIN 2 Buton Kec. 
Pasarwajo Kab. Buton. 
c. Untuk Mengetahui dalam mengatasi kesulitan atau kendala dalam pemberian 
penilaian sikap peserta didik pada proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam kelas V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kab. Buton. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai    
berikut: 
a. Secara teoritis, manfaat bagi sekolah tempat penelitian, diaharapakn bisa 
menyimpan arsip penilaian sikap tersebut dan mengaplikasikan dalam 




    
b. Secara praktis;  
1) Sekolah, sebagai sarana untuk memperbaiki sistem  penilaian sikap dalam 
proses pembelajaran; 
2)  Bagi guru/pendidik, sebagai bahan masukan untuk guru/pendidik dalam 
meningkatakan pemberian  sikap peserta didik dalam proses pembelajaran 
























    
BAB II 
Tinjauan Teoretis 
A. Penilaian Sikap  
1. Pengertian Penilaian  
Istilah penilaian adalah proses kegiatan untuk mengetahui apakah suatu 
program yang telah ditetapkan sebelumnya berhasil dengan baik. Untuk 
mengetahui informasi tentang penilaian tersebut digunakan pengukuran baik 
yang menggunakan instrument tes maapun non tes. Tes adalah penyajian sajian 
seperangkat pertanyaan atau tugas untuk dijawab atau dikerjakan. Untuk 
mengetahui hasil tes tersebut, diadakan ujian. Ujian adalah cara penilaian yang 
dirancang dan dilakukan pada waktu dan tempat tertentu pula. 
Evaluasi meliputi mengukur dan menilai. Evaluasi bukan hanya 
memberikan angka dan menilai berhasil tidaknya sesuatu program, melainkan 
juga digunakan untuk membuat keputusan, sebab-sebab ketidakberhasilan, tidak 
lanjut dan solusi pemecahannya. Jadi, evaluasi (Assessment) adalah penerapan 
berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh 
informasi tentang pencapaian hasil. Proses pemberian angka atau usaha 
memperoleh deskripsi dari suatu tingkat  karakteristik tertentu pada seseorang 
itulah yang dinamakan measurement.
17
 
Istilah penilaian (assessment) dalam pendidikan merupakan proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil 
belajar peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik. Kegiatan mengumpulkan informasi 
sebagai bukti untuk dijadikan dasar menetapkan terjadinya perubahan dan 
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derajat perubahan yang dicapai sebagai hasil belajar peserta didik. Keputusan 
penilaian seperti lulus atau tidak lulus, telah mencapai standar penguasaan 
minimal kompetensi atau belum, nyatakan dalam bentuk yang bersifat kualitatif, 
seperti baik sekali, baik, cukup, kurang dan kurang sekali. Sebagai keputusan 
(judgement) dalam penilaian harus didukung dalam bukti-bukti peserta didik 
yang diperoleh melalui tahap pengukuran. Tampak jelas adanya hubungan yang 
sangat erat antar penilaian dan pengukuran dalam pendidikan.
18
 
2.  Pengertian Penilaian Sikap 
Sikap siswa merupakan salah satu aspek yang dievaluasi dalam 
pembelajaran. Menurut Suryobroto, menyatakan bahwa penyelenggaraan 
evaluasi (Penilaian) hasil belajar siswa meruapakan salah satu tugas kegiatan 
dari tatalaksana kurikulum. Evaluasi berguna dan bertujuan untuk mendapatkan 




Sikap merupakan kecenderungan pola tingkah laku individu untuk 
berbuat sesuatu dengan cara tertentu terhadap orang, benda atau gagasan. Sikap 
dapat diartikan sekelompok keyakinan dan perasaan yang melekat tentang objek 
tertentu dan kecenderungan untuk bertindak terhadap objek tersebut dengan cara 
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tertentu.
20
Menurut Robert R.Gabe, sikap merupakan kesiapan yang terorganisir 
yang mengarahkan atau mempengaruhi tanggapan individu terhadap obyek.
21
 
Dari semua pengertian yang di ungkapkan diatas dapat diambil sebuah 
pengertian tentang sikap yaitu sikap adalah penerimaan, tanggapan, dan 
penilaian seseorang terhadap suatu obyek, situasi, konsep, orang lain maupun 
dirinya sendiri akibat hasil dari proses belajar atau pengalaman di lapangan yang 
menyebabkan perasaan senang (positif/sangat positif) atau tidak senang 
(negatif/kurang negatif). 
Penilaian sikap merupakan  jembatan antara proses pengajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan proses belajar yang sedang ditempuh oleh siswa. 
Misalnya, dalam pengamatan objek dalam kegiatan sekolah, mata pelajaran, 
pendidik dan sebagainya. Penilaian sikap yaitu salah satu bentuk penilaian yang 
menuntut guru untuk mengetahui, memahami karakter dari peserta didiknya. 
Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap melalui observsi, penilaian diri, 
penilaian teman sejawat. Penilaian sikap berhubungan dengan peserta didik 
terhadap materi pelajaran, sikap peserta didik terhadap proses pembelajaran dan 




3. Teori Penilaian sikap 
Dalam penialain sikap mengadaptasi taksonomi di ranah afektif Bloom 
yang disampaiakan Bloom. Menurut Bloom taksonomi disusun untuk 
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menunjukkan hirarki yang kontinyu. Salah satu kategori dari lima yang dominan 
yaitu respon adalah sikap dimana yang dilakukan siswa lebih dari hanya sekedar 
memberikan perhatian saja, yaitu di implikasikan dalam bentuk nyata melakukan 
sesuatu tentang fenomena dan tidak hanya sekedar merasakannya saja. Maksud 
dari ini adalah dalam memberikan perhatian penuh kepada siswa dengan 
kemauan memberikan respon kepada siswa sehingga siswa mampu 
mengaplikasikan pelajaran dalam kehidupannya. 
Bahwa penentuan sikap/ penilaian yaitu lebih sekedar melakukan sesuatu 
tetapi merasakan hal tersebut dengan memiliki penghargaan  dan menunjukkan 
tanggung jawab yang konsisten dalam  bersikap terhadap sesuatu tersebut. 
Penilaian ini biasanya bersifat suka rela yang didalamnya terdapat antusiasme, 
konsistensi dan frekuensi. Yang termaksud penilaian adalah menerima nilai, 
memilih nilai dan berkomitmen terhadap nilai organisasi.
23
 
Menurut Kisno, Turmudi dan Nia Fatmawati penilaian adalah komponen 
yang sangat penting dalam pembelajaran yang dilakukan guru, penilaian 
merupakan peran utama dalam mengetahui  bagaimana cara guru mengerjakan 
sesuatu dan apa yang didapatkan siswa setelah mempelajari sesuatu tersebut, 
yang memungkinkan infromasi mengenai pemahaman siswa, kelemahan, serta 
kukuatan pendidikan agama Islam yang ada pada siswa.
24
 
4. Tujuan Penilain Sikap 
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran dengan 
                                                             
23
 Bloom, Analisis Bentuk Penilaian Sikap Siswa Sekolah Dasar di Kota Kediri, jurnal 
Profesi Pendidikan dasar, vol. 4, No. 1, Juli 2017, h. 85. 
24
 Kisno, Turmudi & Nia Fatmawati, Penggunaan Teori Bloom dalam Pembelajaran 
Matematika di Kelas 3 SD Nurul Iman Ashopi, Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol. 3 Nomor 




    
mempertimbangkan hasil belajar pada kurikulum 2013 ini dilakukan oleh pen 
didik dan satuan pendidik melalui tahapan mengkaji silabus sebagai acuan 
perencanaan penilaian, pembuatan kisi-kisi instrument dan penetapan kriteria 
penilaian, pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran, menganalisis hasil 
penilaian dan memberi tindak lanjut atas penilaian yang dilakukan oleh guru, 
menyusun laporan hasil penilaian dalam bentuk deskripsi pencapaian 
kompetensi dan deskripsi sikap.
25
 jadi, tujuan penilaian sikap adalah untuk 
mendapatkan informasi yang akurat mengenai pencapaian tujuan imstruksional 




5. Bentuk-bentuk Penilaian Guru  
bermacam-macam bentuk penilaian dalam kurikulum 2013 baik dalam 
bentuk formal maupun nonformal dipergunakan pada kegiatan penilaian dalam 
rangka mengumpulkan informasi. Informasi yang dikumpulkan menyangkut 
semua perubahan yang terjadi baik secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Penilaian dapat dilakukan selama pembelajaran berlangsung (Penilaian proses) 
dan setelah pembelajaran usai dilaksanakan (penilaian hasil/produk). Nursobah 
menjelaskan penilaian yang dapat dilakukan secara rinci berikut ini:
27
 
1. Penilaian Nonformal/Informal 
Penilaian nonformal bisa berupa komentar-komentar guru yang 
diberikan/diucapkan selama proses pembelajaran. Saat peserta didik menjawab 
pertanyaan guru, pada waktu siswa atau beberapa siswa mengajukan pertanyaan 
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kepada guru atau temannya, atau saat seorang siswa memberikan komentar 
terhadap jawaban guru atau siswa lainnya, dengan demikian berarti guru telah 
melakukan penilaian nonformal/informal terhadap performansi siswa tersebut. 
2. Penilaian Formal 
Penilaian proses formal adalah sebaliknya dari penilaian informal. 
Penilaian formal adalah teknik pengumpulan informasi yang didesain untuk 
mengidentifikasi dan merekam pengetahuan dan keterampilan siswa. Tidak 
sama dengan penilaian proses informal, penilaian proses formal merupakan 
kegiatan yang disusun dan dilakukan secara sistematis dengan tujuan untuk 
membuat suatu simpulan tentang kemajuan siswa. 
Penilaian sikap merupakan salah satu bentuk penilaian yang menuntut 
guru untuk memahami karakteristik dari setiap siswanya. Menurut Rimland 
menyatakan bahwa guru sering tidak menyusun instrument sikap secara formal 
atau tertulis karena kesulitan dalam penyusunanya. Selain hal tersebut, sikap 
siswa meruapakan sesuatu yang tidak mudah dinilai secara objektif, hal ini 
karena sikap yang dimiliki oleh siswa dapat juga dipengaruhi oleh suasana hati 
dan perasaan yang mana dapat berubah- ubah setiap harinya. Tipe penilaian 
sikap tidak menentukan tingkatan siswa berdasarkan hasil kerjanya, akan tetapi 
kegiatan pembelajaran yang perlu kita rancang untuk membantu siswa 
mengembangkan karakternya agar memiliki sikap positif yang dapat menunjang 
akademisnya. 
Penilaian sikap mengadaptasi taksonomi ranah afektif yang disampaikan 
oleh Bloom. Taksonomi merupakan bagian dari proses internalisasi dimana 
komponen sikap dilalui dari mulai memberikan perhatian sampai kepada 





    
B. Tugas, dan Kemampuan  Guru dalam Proses Belajar Mengajar  
1.  Pengertian Guru 
Secara etimologi, dalam bahasa Inggris ditemukan  beberapa kata yang 
lazim maknanya disebut guru, yaitu; teacher, tutor, instructor, dan educator. 
Merujuk pada Kamus Webster’s dimana teacher diartikan seseorang yang 
mengajar; tutor diartikan seseorang guru yang memberikan pengajaran terhadap 
peserta didik; instructor diartikan sebagai seseorang yang mengajar; dan 
educator, diartikan dengan seseorang yang mempunyai tanggung jawab 
pekerjaan mendidik yang lain.
28
 Sedangkan guru dalam Kamus Besar Bahasa 




Ditinjau dalam teologi Islam makna guru secara simbolis diarahkan 
kepada sosok orang yang memiliki ilmu pengetahuan. Sebagaimana firman 
Allah Swt, dalam QS Al-Azhab 21 /22: 
                        
              
 
Terjemahnya:  
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang menghadap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
30
 
Tidak semua orang secara bebas dan asal ingin menjadi guru dapat 
mengerjakan pekerjaan sebagai guru karena pengetahuan, keterampilan dan 
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nilai-nilai yang membentuk kompetensi seseorang agar menjalankan tugas 
sebagai guru adalah pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang 
berhubungan dengan dunia pendidikan. Kemampuan untuk dapat melaksanakan 
pekerjaan sebagai guru harus melalui proses dan kualifikasi pendidikan yang 
khusus. 
Setiap peserta didik  mempunyai karakter yang berbeda dan unik, 
sehingga dengan demikian guru harus bisa belajar mengidentifikasi disetiap 
peserta didik seperti hobi, minat, bakat dan kecenderungan- kecenderungan 
lainnya. Peserta didik yang melakukan kenakalan di dalam kelas memiliki 
kemampuan tinggi dan multidimensi kepribadiannya, karena itu mereka menjadi 
nakal. Mereka membutuhkan lebih banyak tugas dan pekerjaan yang harus 
diselesaikan. Tugas- tugas sekolah yang lebih banyak ini merupakan lading bagi 
peserta didik yang kita anggap nakal itu untuk menunjukkan kepribadian dan 
eksistensinya dengan cara yang berbeda. 
Guru bisa memilih peserta didik yang paling nakal di kelas, lalu berikan 
kepada mereka tnggungjawab dan pekerjaan- pekerjaan nonakademis yang harus 
diselesaikan. Guru akan melihat bagaimana cepat mereka menyelesaikan tugas- 
tugas tersebut. Dalam waktu sepersekian menit mereka bisa melakukan 
pekerjaannya dengan baik. Peserta didik yang nakal adalah masa depan sumber 
manusia. Para guru dan orangtua harus lebih memahami kebenaran ini sebagai 
fakta untuk mengetahui kemungkinan- kemungkinan dan kemampuan dalam diri 




    
Guru dapat diartikan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan 
pengetahuan dan pengalaman bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan 
peserta didik dalam proses pembelajaran.
31
 
Dengan demikian sangat diperlukan kerja sama antara peserta didik dan 
pendidik guna menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif. Beberapa 
ini problema siswa yang sering muncul dalam pembelajaran yaitu: 
1. Kurangnya kosentrasi siswa 
Masalah ini sering dihadapi siswa dan berpotensi mengganggu 
kenyamanan belajar dikelas. Konsentrasi siswa ini banyak masalah, misalnya  
yang memicu timbulnya masalah dikarenakan suara ramai dan itu lebih menarik 
perhatiannnya sehingga tugasnya pun diabaikan, selain itu, mendapat tekanan 
ketika mengerjakan sesuatu sehingga tidak focus menyelesaikan pekerjaannya. 
2. Siswa kurang bersemangat 
Kita perlu memahami bahwa dalam melakukan suatu pembelajaran harus 
dengan keinginan. Aktivitas belajar itu, harus dengan semangat dan kemauan 
yang tinggi agar dapat memahami pelajaran tersebut. Selain itu juga harus 
diikuti dengan kreativitas belajar tersendiri. 
3. Siswa Selalu membuat masalah 
Sebuah kelas terkadang menjadi kurang kondusif  karena terdapat 
beberapa siswa yang sering menjadi biang masalah. Mereka sulit diatur meski 
berkali-kali diperingatkan. Ada saja tingkah polah mereka yang menggaggu, 
dengan hal ini  guru selalu memberi hukuman akan tetapi, siswa masih tetap 
berlaku yang sama setiap harinya. 
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2. Kemampuan Guru 
untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan 
kemampuan. Cooper, mengemukakan bahwa guru harus memiliki kemampuan 
merencanakan pengajaran, memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan 




Kompetensi keterampilan proses belajar mengajar adalah penguasaan 
terhadap kemampuan yang berkaitan dengan proses pembelajaran. kompetensi 
yang dimaksud meliputi kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pembelajaran, kemampuan dalam menganalisis, menyususun dalam 
perbaikan dan pengayaan serta program bimbingan dan konseling.
33
 
Kemampuan mengajar guru yang sesuai dengan tuntutan standar tugas yang 
diemban memberi efek positif bagi hasil yang ingin dicapai, seperti perubahan 
akademik siswa, sikap siswa, keterampilan siswa dan perubahan pola kerja guru 
yang makin meningkat. 
Guru selaku pendidik bertanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan 
norma-norma kepada generasi muda sehingga dapat menjadi proses konservasi 
nilai, bahkan melalui proses pendid ikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. 
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3. Tugas Guru 
Perlu diberikan keleluasan dalam mengembangkan kemampuan para 
penyelenggaraan pendidikan pada era global ini menuntut mutu sumber daya 
guru. Tugas guru adalah mengembangkan wawasan keilmuan dan membentuk 
sikap, nilai serta kematangan kepribadian peserta didik. Dalam konteks ini, 
seorang guru mengajarkan peserta didiknya dengan pemahaman, keaktifan, 
pembelajaran sesuai dengan kemajuan zaman dengan mengembangkan 
keterampilan hidup agar peserta didik memiliki sikap  kemandirian, perilaku 
adaptif, koperatif dan kompetitif dalam menghadapi tantangan dan tuntutan 
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang guru harus dapat menjalankan tugasnya 
secara professional dalam mengembangkan pembelajaran interaktif, dialogis, 
menarik, efektif dan menyenangkan bagi peserta didik.
35
 
Dalam undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 
disebutkan bahwa guru adalah : 
“Pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta 
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 
dasar dan menengah.” 
36
 
 Dalam konteks ini guru dimaknai sebagai figur seorang pemimpin, 
sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak peserta didik, yang 
mempunyai kekuasaan fundamental untuk membentuk dan membangun 
kepribadian peserta didik menjadi seseorang manusia yang berguna bagi agama, 
nusa, bangsa dan kehidupan sosial. 
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Tugas dalam mendidik merupakan rangkaian dari proses belajar-
mengajar, memberikan dorongan, memuji, memberikan contoh dan 
membisakan.  Kemendiknas (2000), mengindikasikan bahwa tugas utama guru 
antara lain: 
1)  Tugas guru sebagai pengajar (Instruksional), 
Sebagai pengajar (Instruksional), guru bertugas merencanakan program 
pengajaran, melaksanakan program yang telah disusun dan melaksanakan 
penilaian setelah program itu dilaksanakan; 
2) Tugas guru sebagai pendidik (Educator), 
Sebagai pendidik (Educator) guru bertugas mengarahkan peserta didik 
pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian sempurna; 
3) Tugas guru sebagai pemimpin (Managerial), 
Sebagai pemimpin, guru bertugas memimpin dan mengendalikan diri 
sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait, menyangkut upaya 




Guru dalam menjalankan tugas keprofesinya memiliki multi peran. Peran 
guru dalam kegiatan belajar mengajar, secara singkat dapat dipaparkan sebagai 
berikut. Dalam konteks sebagai organisator ini guru memiliki peran pengelolaan 
kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah,  menyusun kalender akademik, 
dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan, agar dapat mencapai efektivitas dan 
efisiensi belajar mengajar yang signifikan. Sebagai demonstrator, 
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lecturer/pengajar, guru hendaknya menguasai bahan, materi ajar, dan senantiasa 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan yang dimilikinya.
38
 
C. Menjadi Guru Profesionalisme  
Profesionalisme berasal dari kata bahasa Inggris profesionalisme yang 
secara leksikal berarti sifat profesional. Profesionalisme adalah sebutan yang 
mengacu kepada sikap mental dalam bentuk komitmen dari para anggota suatu 
profesi untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas 
profesionalnya.
39
 Guru profesional memiliki sifat dan sikap yang berbeda 
dengan orang yang nonprofessional, sifat profesional berbeda  dengan sifat 
praprofesional atau tidak professional sama sekali. Sifat dimaksud adalah seperti 
apa yang dapat ditampilkan dalam perbuatan, bukan yang dikemas dalam kata-
kata yang di klaim oleh pelaku secara individu. 
Pengembangan professional guru harus diakui sebagai suatu hal yang 
sangat fundamental dan penting guna meningkatkan mutu pendidikan. 
Perkembangan professional adalah proses dimana guru dan sekolah belajar, 




Profesionalisme merupakan proses peningkatan kualifikasi atau 
kemampuan para anggota penyandang suatu profesi untuk mencapai kriteria 
standar ideal dari penampilan atau perbuatan yang dinginkan oleh profesinya 
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itu.
41
 Guru professional bertugas mendidik, memimpin, mengajar dan 
mengarahakan peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah. Di dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pada pasal 39 ayat 2 menjelaskan: 
“Pendidikan merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 




Guru adalah tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, melatih menilai serta melakukan penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat.
43
 
Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu 
yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. 
Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai 
kegiatan belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses 
perkembangan siswa. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada : 
a. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan 
baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
b. Memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang 
memadai. 
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c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi, seperti sikap, nilai-nilai, dan 
penyesuaian diri. Demikian, dalam proses belajar mengajar, guru tidak 
terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan.
44
 
Salah satu keahlian guru menjadi profesional, adalah dapat memberikan 
pelayanan kepada siswa agar mereka menjadi peserta didik yang selaras dengan 
tujuan sekolah. Guru memengaruhi berbagai aspek sosial kehidupan baik sosial, 
budaya, maupun ekonomi. Guru juga merupakan faktor yang memengaruhi 
berhasil tidaknya proses belajar dan karenanya guru harus menguasai prinsip- 
prinsip belajar di samping menguasai materi yang disampaikan. 
D. Kompetensi Guru 
 Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu Competence. Yang artinya 
having ability, power, authority, skill, knowledge, attitude, dan sebagainya. 
Dengan demikian kompetensi adalah kemampuan, kecakapan, keterampilan, dan 
pengetahuan seseorang dibidang tertentu.
45
  
Kompetensi guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
terjadinya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi 
guru tidak berdiri sendiri dipengaruhi faktor-faktor lain seperti latar belakang 
pendidikan, pengalaman mengajar dan lama mengajar. Kompetensi guru dapat 
dimaknai sebagai gambaran tentang apa yang harus dilakukan seseorang guru 
dalam melaksanakan pekerjaannya, baik berupa kegiatan, perilaku, maupun hasil 
yang dapat ditunjukkan dalam proses belajar mengajar.
46
 
                                                             
44
 Slameto.2002, Etika Profesi Keguruan, Cet. 2, Refika Aditama 2012, h. 18. 
45  Muh. Ilyas Ismail, Kinerja dan Kompetensi Guru dalam pembelajaran. (Lentera 
Pendidikan) Vol. 13 no.1 2010, h.53. 
46 Muhammad Anwar. Menjadi Guru Profesional. Cet. 1, Ed. Pertama: Prenadamedia 




    
Kompetensi utama yang harus dikuasai guru adalah membelajarkan 
peserta didik. Namun demikian, kompetensi ini tidak berdiri sendiri. Ada 
beberapa karakterisitik citra guru yang ideal yaitu:
47
 
1) memiliki semangat belajar juang yang tinggi disertai kualitas keimanan 
dan ketaqwaan yang mantap; 
2) mampu mewujudkan dirinya dalam keterkaitan dan padanan dengan 
tuntutan lingkungan dan perkembangan iptek; 
3) mampu belajar dan bekerjasama dengan profesi lain; 
4) memiliki kualitas etos kerja yang baik; 
5) memiliki kejelasan dan kepastian pengembangan karir. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dikemukakan bahwa kompetensi guru 
adalah suatu performansi (kemampuan) yang dimiliki seorang guru meliputi 
aspek pengetahuan, keterampilan, proses berpikir, penyesuaian diri, sikap dan 
nilai-nilai yang dianut dalam melaksanakan profesi sebagai guru. Dalam 
melaksanakan kegiatan, seorang guru berpikir dan bertindak secara konsisten 
dan terus menerus sesuai dengan kompetensinya. 
Kompetensi guru dalam dibahas dibawa ini antara lain:
48
 
1. kompetensi pedagogik, adalah kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta 
didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar 
dan perkembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
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2. Kompetensi kepribadian, adalah karakteristik pribadi yang harus dimiliki 
guru sebagai individu yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, 
menjadi teladan peserta didik, dan berakhlak mulia. 
3. Kompetensi profesional, adalah kemampuan guru dalam menguasai materi 
pelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan mereka 
membimbing peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan. 
4. Kompetensi sosial, adalah guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi itu dipandang perlu sebagai bagian atau komponen yang 
tidak terpisahkan dari eksistensi guru dalam melaksanakan profesinya sebab 
pekerjaan guru tidak gampang dan tidak sembarangan dilaksanakan melainkan 
harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai penunjang pendukung 
pelaksanaan profesi.   
E. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Menurut Ahmad tafsir, Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
seseorang kepada orang lain dengan mengajarkan ajaran Islam secara maksimal 
sesuai dengan ajaran agama Islam. Apabila singkat, pendidikan agama Islam 
adalah memberikan ajaran atau tuntutan yang baik secara mksimal.
49
 Dalam 
kurikulum 2013, PAI diartikan sebagai pendidikan yang memberikan 
pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik 
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dalam mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-
kurangnya melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan. 
Ilmu pendidikan Islam dapat diartikan sebagai suatu proses pendidikan 
yang didasarkan pada nilai-nilai filosofi ajaran Islam berdasarkan Al-Quran dan 
Sunnah Nabi Muhammad SAW.
50
 oleh karena itu, pendidikan agama Islam 
adalah ilmu yang mengajarkan tentang hubungan peserta didik dengan Allah. 
Hubungan antar sesama (Manusia), hubungan peserta didik dengan seluruh alam 
semesta sehingga mampu meneladani dengan baik. 
2.Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan penanaman pengetahuan, 
penghayatan, pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya.
51
 
Tujuan Ilmu Pendidikan Islam lebih lanjut dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
Pertama, melakukan pembuktian terhadap teori kependidikan Islam yang 
merangkum aspirasi atau cita-cita ajaran Islam yang harus diikhtiarkan agar 
menjadi kenyataan. 
Kedua, memberikan bahan informasi tentang pelaksanaan pendidikan 
dalam segala aspek yang ada hubungannya dengan ilmu pendidikan islam 
dengan informasi dapat berharga kepada ilmu ini. 
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Ketiga, menjadi korektor terhadap kekurangan teori-teori yang dipegangi 
oleh ilmu pendidikan Islam sehingga kemungkinan pertemuan antara teori dan 




Melalui berbagai pendapat tentang pendidikan agama Islam memiliki 
tujuan yaitu mendasar dan strategis. Dikatakan mendengar karena melalui ilmu 
pendidikan agama Islam dapat ditemukan teori, konsep dan prinsip-prinsip yang 
digunakan untuk merumuskan komponen pendidikan: visi, misi dan tujuan 
pembelajaran.
53
 Selain itu strategis dengan pendidikan agama Islam bila 
dilakukan secara sistematis dan efektif demi mencapai lulusan pendidikan yang 
bermutu dalam segala aspek untuk menghasilkan pengetahuan, wawasan, 
keterangan, mental yang spiritual dan kepribadiannya. 
Pendidikan agama merupakan salah satu materi yang bertujuan 
meningkatkan akhlak mulia serta nilai-nilai spiritual dalam diri anak. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendidikan agama mempunyai peranan yang penting dalam 
melaksanakan pendidikan karakter disekolah. Oleh karena itu pendidikan agama 
menjadi salah satu mata pelajaran wajib baik dari sekolah tingkat dasar, 
menengah dan perguruan tinggi. Pendidikan agama Islam (PAI) mempunyai 
posisi yang penting dalam sistem pendidikan nasional.  
Muatan kurikulum pendidikan agama dijelaskan dalam lampiran UU no. 
22 tahun 2006, termasuk di dalamnya kurikulum Pendidikan agama Isla m 
dengan tujuan pembelajarannya adalah menghasilkan manusia yang selalu 
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berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak, serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu tangguh dalam 
menghadapi tantangan hambatan, perubahan yang muncul dalam pergaulan 
masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.
54
 Ruang 
lingkup dari pendidikan agama Islam meliputi aspek- aspek sebagai berikut: Al- 
Qur’an, dan hadis, akidah akhlak, fikih dan sejarah dan kebudayaan Islam. 
Pendidikan agama menjadi materi yang wajib diajarkan pada setiap 
sekolah. Pendidikan agama Islam pada prinsipnya memberikan pembelajaran 
yang menanamkan nilai-nilai spiritualitas pada peserta didik agar menjadi 
manusia yang berakhlak, beretika serta berbudaya sebagai bagian dari tujuan 
pendidikan nasional. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama 
disekolah dapat diinternalisasikan dalam kegiatan intra maupun ekstra sekolah 
dan lebih mengutamakan pengaplikasian ajaran agama dalam kehidupan sehari-
hari. Jadi, tujuan utama dari pembelajaran PAI adalah pembentukan kepribadian 
pada diri siswa yang tercermin dalam tingkah laku dan pola pikirnya dalam 
kehidupan sehari-hari, maka pembelajaran PAI tidak hanya menjadi tanggung 
jawab guru PAI seorang diri, tetapi dibutuhkan dukungan dari seluruh komunitas 
disekolah, masyarakat, dan lebih penting lagi adalah orang tua. Sekolah harus 
mampu mengkoordinir serta mengkomunikasikan pola pembelajaran PAI, 
terhadap beberapa pihak yang telah disebutkan sebagai sebuah rangkaian 
komunitas yang saling mendukung dan menjaga demi terbentuknya siswa 
berakhlak dan berbudi pekerti luhur. 
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Keberhasilan pembelajaran PAI disekolah salah satunya juga ditentukan 
oleh penerapan metode pembelajaran yang tepat. Proses belajar mengajar yang 
diharapkan di dalam pendidikan akhlak adalah lebih kepada mendidik bukan 
mengajar. Mendidik berarti proses pembelajaran lebih diarahkan kepada 
bimbingan dan nasihat. Membimbing dan menasehati berarti mengarahkan 
peserta didik terhadap pembelajaran nilai-nilai sebagai tauladan dalam 
kehidupan nyata, bukan sekedar menyampaikan yang bersifat pengetahuan saja. 
Mendidik dengan memberikan perhatian berarti senantiasa 
memperhatikan dan selalu mengikuti perkembangan anak pada perilaku ehari-
harinya. Hal ini juga dapat dijadikan dasar evaluasi bagi guru bagi keberhasilan 
pembelajaran. Karena hal yang terpenting dalam proses pembelajaran PAI 
adalah adanya perubahan perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-harinya 
asebagai wujud dari aplikasi pengetahuan yang telah didapat. 
3. Ruang Lingkup Materi Pelajaran Pendidikan Islam 
Materi kurikulum PAI didasarkan dan dikembangkan dari ketentuan-
ketentuan yang ada dalam dua sumber pokok, yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Nabi 
Muhammad Saw. Disamping itu, materi pendidikan agama Islam yang 
diperkaya dengan hasil istimbat atau ijtihad para ulama sehingga ajaran-ajaran 
pokok yang bersifat umum, lebih rinci dan mendetail. 
Pendidikan agama Islam diharapkan mampu menghasilkan manusia yang 
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan berakhlak mulia mencakup 
etika, budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan.
55
 Hal ini 
pendidikan agama Islam memberikan ilmu yang memiliki isi dan makna  
pembelajaran untuk mengubah karakter manusia yang dihadapakan dengan 
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tantangan perubahan, hambatan maupun yang muncul dalam pergaulan 
masyarakat dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun global.  
Dengan demikian, pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang 
ditunjukkan untuk dapat menserasikan, menselaraskan, dan menyeimbangkan 
antara iman, Islam dan ihsan, yang wujudkan dengan: 
1) Hubungan dengan pencipta. Membentuk peserta didik yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah SWT. 
2)  Hubungan manusia dengan diri sendiri. Menghormati dan menjaga diri 
sendiri dengan berlandaskan keimanan dan ketakwaan. 
3) Hubungan manusia dengan sesama, menjalin hidup yang rukun dan 
damai; 
4) Hubungan manusia dengan lingkungan alam. Menjaga lingkungan 
berlandaskan mental ke-Islaman terhadap lingkungan fisik dan sosial.
56
 
Keempat hubungan tersebut diatas, tercakup dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Islam yang tersusun dalam beberapa materi, yaitu: 
1) Al-Qur’an dan hadis, yang menekankan pada kemampuan membaca, 
menulis, dan menerjemahkan serta menampilkan dan mengamalkan isi 
kandungan Al-Qur’an dan Hadis. 
2) Akidah, yang menekankan pada kemampuan memahami dan 
mempertahankan keyakinan, menghayati, meneladani, mengamalkan sifat 
sifat Allah SWT dan nilai-nilai ke-Islaman; 
3) Akhlak, yang menekankan pada pengalaman sikap terpuji dan menghidari 
akhlak tercelah; 
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4) Fiqih, ilmu yang merujuk pada kemampuan sikap terpuji dan menghidari 
akhlak tercelah; 
5) Sejarah Peradaban  Islam, ilmu yang membahas pada kemampuan 
mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa bersejarah.
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F. Kerangka Pikir 
  Pelaksanaan pemberian penilaian sikap di lapangan mengalami 
kesulitan dalam mengembangkannya karena sangat sulit mengidentifikasi hasil-
hasil pendidikan moral dan menerjemahkan kedalam perilaku siswa yang 
diamati dan tingginya rasio antara guru dengan siswa menyebabkan sulitnya 
melakukan penilaian sikap. Penilaian sikap ini dimaksudkan untuk mengetahui 
sikap peserta didik dalam berbagai aspek yaitu: sikap menerima dan menghargai 
pendapat orang lain, ketelitian, keseriusan, komunikasi dengan orang lain, 
tanggung jawab dan kerjasama dengan orang lain. 
Akan digambarkan bentuk penelitian ini dalam sebuah kerangka pikir. 
Dengan kerangka pikir memudahkan pembaca untuk memahami secara singkat 
hasil penelitian, serta langkah-langkah yang dilakukan untuk mengidentifikasi 
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Pada kajian penelitian ini mengambil banyak kajian terdahulu melalui 
jurnal yang sudah diteliti sehingga dapat memberikan gambaran atau penguat 
bagi peneliti dalam menyusun. Dalam proses ini kurikulum 2013 adalah sebagai 
perangkat pembelajaran di sekolah umum maupun instasi lain dengan mengacu 
pada Rencana Proses Pembelajaran (RPP). Penelitian yang mengkuat tentang 
masalah pelaksanaan penilaia sikap dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam sehingga dapat dirumuskan tiga pokok yang menjadi pusat 
penelitian ini yaitu : Bagaiamana pemberian penilaian sikap peserta didik dalam 
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kesulitan dalam pemberian 
Penilaian sikap, dan Solusi guru dalam mengatasi kesulitan dalam penilaian 
sikap peserta didik pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas V 























    
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, karena 
peneliti ingin mendeskripsikan suatu fenomena atau keadaan yang sebenarnya 
yang dialami oleh subjek peneliti. Penelitian ini mendeskripsikan kesulitan-
kesulitan  dalam pemberian penilaian sikap dalam proses pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas V. Penelitian deskriptif bertujuan 
untuk mendeskripsikan  tentang kebenaran suatu keadaan tertentu berdasarkan 
fakta yang terjadi dan dilakukan dengan teliti. 
Lokasi  penelitian ini berada di Desa La Burunci Kecamatan Pasarwajo  
Jln. RSUD Buton Kab. Buton. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton 
memiliki lokasi yang strategis dimana berada di tengah masyakat yang bernuasa 
Islam. Dengan demikian juga memasukan siswa siswi akan menambah ilmu 
pengetahuan agama yang lebih. Jumlah sekolah berlandaskan kegamaan Islam 
yang mendalam khususnya Sekolah Dasar di kota Pasarwajo  masih sedikit 
sehingga, sekolah ini tidak sedikit orang tua siswa memasukan anaknya ke- 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Buton. Salah satu alasan peneliti memilih di 
sekolah ini, karenakan Madrasah Ibtidaiyah adalah salah satu sekolah yang 
bernuasa Islam sehingga cocok dengan judul yang akan di teliti sehingga peneliti 
tertarik memilih sekolah di MIN 2 Buton. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
pendekatan fenomenologi, artinya peneliti berusaha memahami peristiwa atau 
menemukan hal-hal yang mendasar dari pengalaman hidup tersebut. Dengan 





    
Buton, dengan melihat cara mereka memberikan nilai kepada peserta didik. 
Adapun cara peneliti gunakan yaitu dengan membaca data hasil penilaian yang 
sudah dilakukan oleh subjek sehingga peneliti dapat menyimpulkan data 
tersebut. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah suatu komponen utama yang dijadikan sebagai 
sumber informasi sehingga dapat menggambarkan hasil dari suatu penelitian. 
Sumber data lain yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
berupa hasil wawancara dengan guru subjek dalam penelitian ini mencakup guru 
kelas V dan guru mata pelajaran  yang berjumlah 4 orang guru. Dalam penelitian 
ini, sumber data yang digunakan ada dua yaitu : 
1. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari oleh peneliti 
dilapangan berupa data hasil wawancara dengan guru. 
2. Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau 
studi kepustakaan terkait dengan permasalahan yang diteliti untuk 
melengkapi data primer. 
D. Metode pengumpulan data 
1. Wawancara 
Wawancara adalah pembicaraan yang dilakukan oleh dua orang untuk 
memperoleh informasi tertentu. Metode wawancara mendalam (In-depth 
interview). Metode ini dilakukan agar subjek penelitian lebih terbuka dalam 
memberikan data.  Wawancara ini dilakukan didalam kelas maupun dikantor. 
 2.Observasi terstruktur 
Observasi tertruktur artinya pengumpulan data yang dilakukan peneliti 





    
sudah menyiapkan data untuk melakukan observasi dan benar-benar ikut 
berpartisipasi mengikuti rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh subjek 
penelitian, sehingga terjadi interaksi secara langsung antara peneliti dan subjek 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan dokumen yang 
digunakan sebagai pelengkap dalam penelitian ini selain metode wawancara. 
Adapun dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto-foto pada saat melakukan 
wawancara. 
E. Instrumen penelitian 
Instrument  merupakan alat ukur yang di gunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini. Instrument yang digunakan untuk memperoleh data 
lapangan dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Dalam penelitian 
digunakan peneliti sebagai instrument utama dan menggunakan instrument 
tambahan sebagai pengumpulan data berupa pedoman observasi, pedoman 
wawancara, dan format dokumentasi sebagai berikut: 
1. Pedoman wawancara, yaitu terdiri atas beberapa butir-butir pertanyaan 
yang ditanyakan secara langsung kepada responden untuk mengetahui 
lebih mendalam terhadap objek penelitian. 
2. Pedoman observasi terstruktur, yaitu peneliti sudah menyiapkan fokus 
penelitian apa yang akan diamati berupa angket atau pedoman observasi 
terkait fokus peneltian yang akan diteliti. 
3. Format dokumentasi, yaitu pelengkap dari penggunaan metode wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan 





    
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
dilakukan sepanjang proses penelitian. Sebaiknya juga pada saat menganalisis 
data peneliti juga harus kembali ke lapangan untuk memperoleh data yang 
dianggap perlu dan mengolahnya kembali. 
1. Analisis Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang mempertajam, 
memperdalam dan menyotir data dengan mengambil hal-hal yang diperlukan 
dan membuang yang tidak diperlukan. Data yang diperlukan adalah data yang  
secara langsung digunakan dalam menjawab pertanyaan peneliti atau rumusan 
masalah. Sedangkan data yang tidak diperlukan adalah data yang tidak relevan 
dengan pokok kajian, data yang sama (data yang digolongkan sama).
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Proses reduksi data dalam penelitian dapat peneliti uraikan sebagai 
berikut: 
a. Peneliti merangkum hasil catatan lapangan selama proses penelitian 
berlangsung yang masih bersifat kasar atau acak ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dipahami. 
b. Peneliti menyusun satuan dalam wujud kalimat factual sederhana berkaitan 
dengan focus dan masalah. Langkah ini dilakukan dengan terlebih dahulu 
peneliti membaca dan mempelajari semua jenis data yang sudah terkumpul. 
Penyusunan satuan tersebut hanya dalam bentuk kalimat factual. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori dan sejenisnya. Selain itu, dengan adanya penyajian data, maka 
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasar apa yang telah dipahami tersebut. Penyajian data dalam 
penelitian ini, peneliti paparkan dengan yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi  
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 
konsep dasar penelitian. Verifikasi disini adalah agar penilaian tentang kesesuain 
yang terkandung dalam konsep-konsep dasar dalam penelitian lebih tepat dan 
obyektif. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reabilitas) dan corfirmability (obyektifitas). 
1. Uji Kredibiltas (Credibility) 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan 
data yaitu uji kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif 





    
2. Uji Reabilitas (Dependability)  
Dalam penelitian kualitatif, uji dependabilitas dilakukan dengan 
melakukan audit atau pemeriksaan terhadap keseluruhan hasil penelitian. Hal ini 
dilakukan karena sering terjadi peneliti tidak terjun langsung kelapangan ketika 
proses pengumpulan data, tetapi peneliti bisa memberikan data. Oleh karena itu, 
peneliti semacam itu perlu di uji dependabilitynya.
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3. Uji Konfirmasi ( Confirmability). 
Pengujian Comfirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 
obyektivitas penelitian. Penelitian ini akan dikatakan obyek apabila hasil 
penelitian telah disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji 
konfirmability dengan uji dependability, sehingga dalam pengujiannnya dapat 
dilakukan secara bersamaan. Menguji confirmability berarti menguji hasil 
penelitian yang berkaitan dengan proses penelitian yang dilakukan. 
 Pengujian keabsahaan data ini diharapkan mampu memberikan 
penguatan secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian yang 
berkenaan dengan kesulita guru dalam mengembngkan penilaian sikap peserta 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum MIN 2 Buton 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton berdiri pada tahun 2004, 
diprakarsai oleh tokoh masyarakat, terletak di Jln. RSUD Buton, desa Laburunci 
Kecamatan Pasarwajo. Pada awalnya madrasah ini bernama Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta Pasarwajo dibawah Yayasan Pendidikan Islam Atas 
persetujuan Yayasan tersebut, maka pada tanggal 16 juni 2009 berubah status 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton merupakan sekolah 
berlandaskan Islam di lingkungan kecamatan Pasarwajo Madrasah ini bernaung 
dibawah Kementerian Agama Kabupaten Buton Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Sejak berubah status dari swasta menjadi negeri, Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri (MIN) 2 Buton merupakan Madrasah dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 196 siswa kemudian jumlah peserta didik MIN 2 Buton pada tahun 
ajaran 2017/2018 berjumlah 245 siswa, dan memiliki 23 guru yang terdiri dari 
11 orang PNS, 9 orang GBPNS, 2 orang staf PTT, 1 orang satpam, dan 1 orang 
Cleaning Service. 
a. Visi dan Misi MIN 2 Buton 
        Visi Madrasah: 
Visi Madrasah untuk jangka waktu 5 tahun kedepan adalah 
meningkatkan Mutu Pendidikan dan Hasil Belajar Siswa dengan mengutamakan 
kualitas IMTAQ dan kualitas IPTEK. 
Indikator-indikator visi : 
1. Unggul dalam perolehan UNAS 





    
3. Unggul dalam prestasi baca Tulis Al-Quran/Seni 
4. Unggul dalam Disiplin. 
Misi Madrasah : 
Untuk mencapai visi madrasah tersebut, misi dari penyelenggaraan 
pendidikan di MIN 2 Buton adalah sebagai berikut : 
1. Menjadikan agama Islam sebagai ruh dan sumber nilai pengembangan 
madrasah  
2. Mengembangkan proses belajar mengajar dan bernuasa Islam 
3. Menjadikan orangtua murid dan masyarakat sebagai mitra dan model kerja 
madrasah 
4. Menjalin kerjasama dengan masyarakat, lingkungan dan berbagai instansi 
yang concern terhadap madrasah 
5. Menyiasati kurikulum secara cermat dan akurat 
6. Menempatkan tugas guru mengajar  sesuai latar belakang disiplin ilmunya 
dan meningkatkan profesionalisme melalui berbagai penataran, pembinaan 
dan pelatihan 
7. Menambah dan mengembangkan sarana pendukung pembelajaran 
8. Mendorong semangat siswa, guru dan seluruh komponen madrasah 
lainnya untuk belajar dan kerja keras 
9. Mendorong madrasah sebagai wahana pengembangan potensi siswa 
10. Membimbing siswa untuk mematuhi tata tertib Madrasah sehingga siswa 
terbiasa disiplin untuk bertindak. 
Tujuan Madrasah : 
Berdasarkan visi dan misi di atas tujuan yang diharapkan dari 
penyelenggaraan pendidikan di madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton 




    
1. Lulusan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton dapat melaksanakan 
shalat dengan tertib, dapat membaca al-Quran dengan benar dan tartil 
2. Lulusan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 Buton mempunyai dasar-
dasar keimanan, amal sholeh dan akhlakul karimah, sehingga siswa 
mampu bergaul di masyarakat 
3. Lulusan MIN 2 Buton gemar membaca buku dan mempunyai dasar-dasar 
keilmuan secara optimal, sehingga mampu memecahkan masalah dan 
mempunyai kepekaan social 
4. Terjadi peningkatan rata-rata nilai ujian madrasah, serta mampu 
berkompetensi 
5. Menjadikan madrasah yang dinamis, transparan, akuntabilitas dan menjadi 
pilihan utama bagi masyarakat sehingga dapat meningkatkan animo siswa 
yang baru 
6. Terjadi kerja sama yang harmonis antara lembaga dan steakholder yang 
ada di lingkungan madrasah 
7. Terjadi peningkatan kepedulian dan kesadaran warga madrasah keamanan, 
kebersihan dan keindahan lingkungan madrasah. 
b. Identitas pendidik dan pegawai 
Tenaga pendidik yang ada disekolah MIN 2 Buton merupakan pendidik 
yang berkompeten dalam mengajar, membimbing, dan membina siswa-siswi di 
sekolah. Dalam hal ini dibuktikan bahwa pendidik sudah mempunyai sertifikasi 
dari lembaga yang di akui oleh Pemerintah. Sehingga pendidik di MIN 2 Buton 







    
TABEL 1 
TENAGA PENDIDIK DAN PEGAWAI 
Pendidik : 
 
No  Status Jenis 
Kelamin 





<S1 S1 S2 
> 
II III IV 
1 PNS Kemenag 6 5  11  2 7 2 
2 PNS Non Kemenag         
3 Non PNS/GTT 4 5  9     
 Jumlah 10 10  20 0 2 7 2 
 
No  Status  Sertifikasi  
    Belum      Proses Sudah 
1 PNS Kemenag 3  8 
2 PNS Non Kemenag    
3 Non PNS/GTT 6  3 










    
Pegawai administrasi : 
No  Status Jenis Kelamin Pend. Terakhir Golongan 
Laki-laki Permp <S1 S1 S2 > II III IV 
1 PNS Kemenag         
2 PNS Non Kemenag         
3 Non PNS/PTT 3 1 4      
 Jumlah 3 1 4      
 
c. Keadaan Siswa dan Fasilitas 
Dalam penerimaan siswa siswi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Buton di 
lakukan secara terbuka melalui operator atau staf madrasah, oleh karena itu 
orang tua siswa hanya memberikan informasi terkait biodata siswa tersebut 
kepada staf. Madrsah ibtidiyah juga memberikan pelayanan yang baik, sehingga 
tidak sedikit masyarakat menyekolahkan putra-putri mereka ke MIN 2 Buton.  
TABEL II 
DATA SISWA TAPEL 2020/2021 
No  Kelas  Siswa  Rombel 
Lk-lk Pr 
1 Kelas 1 16 14 1 
2 Kelas 2 20 23 2 
3 Kelas 3 29 18 2 
4 Kelas 4 22 10 1 
5 Kelas 5 16 12 1 
6 Kelas 6 15 13 1 




    
 
d. Sarana dan prasarana 
Salah satu untuk mengembangkan proses belajar mengajar yang kondusif 
dan menyenangkan. Sarana pendidikan merupakan alat, bahan, dan 
perlengkapan sekolah yang menunjang kegiatan sekolah, belajar dan mengajar. 
Oleh karena itu, sarana pendidikan dalam sekolah dibutuhkan lembaga atau 
instansi sekolah penunjang kegiatan sekolah tersebut. Sedangkan prasarana 
pendidikan merupakan semua perangkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan  di sekolah.  
Sarana belajar merupakan fasilitas yang memengaruhi secara langsung 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sarana yang paling 
membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah media atau alat peraga. 
TABEL III 
SARANA DAN PRASARANA 
Sarana Ruangan 
No Bangunan  
Kondisi Bangunan  
Jumlah 
Baik RusakRingan  Rusak Berat 





2. Ruang Guru   
    3. Ruang Kelas    8 3 0 11 
4. Perpustakaan    1 - - 1 
5. Lab. IPA   - - - 0 
9. Lab. Komputer   - - - 0 
11. Aula     - - - 0 
12. Ruang Tata Usaha   - - - 0 
13. Musholla   - - - 0 
14. UKS     - - - 0 
15. Toilet     - 2 
 
2 





17. Ruang Keterampilan - - - 0 




    
 
Sarana Moubiler Dan Pengolah Data 






1. Meja     72 30 20 122 
2. Kursi     153 45 47 245 
3. Lektop     2 1 
 
3 
4. Mesin Ketik   
   
0 
5. Lemari Arsip   1 
  
1 
Jumlah 228 76 67 371 
Selain dari sarana dan prasana yang masih aktif dipakai, sekolah ini juga 
memiliki kesulitan hal pembangunan rehabilitas kerusakan yang ada misalnya 
seperti rebahabilitas gedung perpustakaan, masjid dll sebagai bangunan yang 
diperlukan. Hal ini,  membutuhkan bantuan yang dapat memenuhi renovasi dari 
pembangunan infrasturktur sekolah, dengan adanya ini bantuan yang sudah 
didapatkan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Buton adalah berikut tabel 
Jenis Bantuan yang diterima  
No  Jenis bantuan        Volume              satuan 
1 Rehabilitas RKB              3                     RKB 
2 Gedung Perpustakaan              1                    Ruang  
 Jenis Bantuan yang dibutuhkan Prioritas 
No Jenis bantuan Volume Satuan 
1 Mobiler   
2 Rehab kantor dan RKB   
3 Penataan lapangan dan lapangan olahraga 
 
  




    
Banyak pengadaan mobiler yang tidak memadai sehingga perlu 
pengadaan mobiler, jumlah rombel yang lebih banyak dari RKB, sehingga 
diperlukan yang namanya RKB., tersedia halaman yang luas tetapi tidak tertata 
dengan rapi. Dengan seterusnya sehingga diperlukan bantuan untuk memenuhi 
kebutuhan sekolah. 
2. Pemberian penilaian terhadap sikap pada proses pembelajaran PAI 
kelas V di MIN 2 Buton 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Buton, penulis menemukan beberapa penilaian 
sikap dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan baik 
secara formal maupun informal. Penilaian sikap dilakukan didalam kelas pada 
saat proses pembelajaran dan di lakukan juga diluar kelas oleh guru. Penilaian di 
dalam kelas, guru berfokus pada indikator pembelajaran yang direncanakan 
untuk di aplikasikan peserta didik di dalam kehidupan nyata. Sedangkan 
penilaian di luar kelas di lakukan dengan melihat komentar-komentar siswa saat 
menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru, maupun teman temannya terkait 
pembelajaran yang di kelas, dengan demikian disinilah guru melakukan 
penilaian informal. Selain itu, penilaian informal juga dilakukan dengan 
memberikan tugas kepada peserta didik di rumah, penilaian dilakukan dengan 
melihat hasil tugas yang diberikan, di sinilah penilaian informal juga dilakukan. 
 Kurikulum 2013 telah merancang sistem penilaian sikap yang berpacu 
pada indikator yang melihat karakteristik, minat dan bakat  peserta didik di 
dalam proses pembelajaran.  
Selanjutnya, pemaparan hasil penelitian yang diperoleh peneliti yaitu 
tentang pemberian penilaian sikap dalam pembelajaran pendidikan agama islam 




    
dengan indikator yang dirancang sebelumnya. Dimana dengan mempelajari 
Pendidikan agama islam diharapkan peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai 
di dalam pembelajaran tersebut.  
Sebagaimana halnya juga dijelaskan oleh kepala sekolah bapak Dirham, 
S. Pd. MM., di MIN 2 Buton, antara lain: 
“ Dalam melakukan penilalaian sikap dilihat dari kurikulum 2013 yang mana 
pembelajaran dilakukan dengan pendekatan kontekstual atau sesuai dengan 
kehidupan nyata siswa, dengan demikian siswa belajar langsung mengaplikasikan 
atau di praktikkan. Sebelum melakukan pembelajaran terlebih dahulu menyiapkan 
perangkat pembelajaran yang disebut rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
Rencana pelaksanaan pembelajaran berisi garis besar ( outline ) apa yang akan 
dikerjakan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, sudah tersruktur 
perangkat pembelajaran yang dilakukan.
60
 
Dengan demikian, sehingga dalam melakukan penilaian sikap guru 
melihat indikator yang dibuat, kemudian guru melihat hasil belajar yang 
diterima peserta didik, dari hasil ini guru memberi tes berupa pertanyaan, atau 
tugas disinilah guru melakukan pemberian penilaian sikap dalam proses 
pembelajaran dikelas. Adapun penilaian yang dilakukan diluar kelas guru 
memberikan tugas di rumah, berupa nasihat atau pesan dalam proses 
pembelajaran, dengan penilaiannya guru melihat hasil tugas yang dikerjakannya. 
Selain itu juga, guru melakukan pemantauan dengan bertanya sama orang tua 
siswa dirumah mengenai perkembangan peserta didiknya. Dengan cara begitulah 
guru dalam melakukan penilain sikap dikelas maupun di luar kelas. 
Kemudian wali kelas V  bapak La Deke, S.Pd. mengatakan: 
“ Dalam melakukan penilaian sikap, guru menyusun instrumen penilaian sikap 
yang disesuaikan dengan capaian tujuan pembelajaran yang di ajarkan, sehingga 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran itu di dalam kelas, kami menyampaikan 
tujuan pembelajaran terlebih dahulu, mengelolah materi sesuai dengan indikator 
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yang di buat atau direncanakan. Dengan demikian penialian sikap dilakukan 
disesuai dengan indikator dan karakteristik di dalam kelas.
61
 
Dalam wawancara ibu Suharni S.Pd. I., mengatakan bahwa: 
Kita guru sebelum memulai pembelajaran harus ada persiapan matang, yang mana 
RPP nya sudah siap, media yang digunakan, metode dan segala macam. 
Sedangkan penilaian sikap itu disesuai dengan apa namanya? Seperti tujuan 
pembelajarannya seperti, standar kompetensi, kompetensi dasarnya seperti apa 
indikatator, sehingga dalam membuat instrumen penilaian dapat dilihat dari itu 
semua. Dan bukan itu saja penilaian sikap diberikan saat siswa presentasi dalam 
pembelajaran, dilihat evaluasi hasil akhir pembelajarannya sebenarnya.
62
 
 Kegiatan pembelajaran membutuhkan persiapan untuk menjamin 
kelancaran dalam proses pembelajaran. Guru harus mempersiapkan kebutuhan, 
syarat dalam memasuki pembelajaran. 
3. Kesulitan guru dalam pemberian penilaian sikap peserta didik dalam 
proses pembelajaran PAI kelas V di MIN 2 Buton. 
Dalam penilaian sikap, guru memiliki kendala atau kesulitan tersendiri. 
Pemberian penilaian sikap guru mengalami kesulitan seperti halnya di dalam 
kelas jumlah siswanya yang banyak, sebagian kecil siswa ribut saat 
pembelajaran berlangsung, dengan begitu siswa kurang memahami isi materi 
pada pembelajaran berlangsung. 
Seperti halnya dalam wawancara peneliti dengan guru wali kelas V 
bapak La Deke, S.Pd., menyatakan bahwa :  
Dalam proses belajar mengajar peserta didik kurang memperhatikan guru saat 
menjelaskan atau boleh dibilang kurang partisipsi dalam pembelajaran, sehingga 
guru mengalami kesulitan dalam pengajaran. Dengan demikian jika diberi 
pertanyaan siswa tidak bisa menjawab dan menyelesaikan tugas.   
Sebagaimana juga pernyataan bapak Jasman S.Pd.I., menyatatakan 
bahwa: 
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Kesulitan banyak ditemukan saaat melakukan penilaian sikap dalam pembelajaran 
misalkan, didalam kelas kosentrasi belajar menurun, tidak hanya itu, namun 
keterbatasan waktu yang dimiliki oleh guru pada saat mengajar guru harus 
membagi waktu antara penyampaian materi, pemberian tugas dan proses evaluasi. 
Hal ini yang menyulitkan  dalam melakukan penilaian sikap peserta didik. 
Sedangkan diluar kelas, penilaian sulit dilakukan dikarenakan ruang dan kondisi 
yang tidak terjangkau, sehingga kami memberikan tugas rumah. Adapun  
dilakukan dengan melihat apakah tugasnya dikerjakan dengan baik atau malah 
sebaliknya, dilihat kembali dikelas apakah siswa benar-benar belajar atau hanya 
main-main. Selain dari pada itu, jika kami melihat siswanya bermasalah, kami 
guru mendatangi rumahnya dan berkonsultasi dengan orang tua, sehingga 
dicarikan solusi yang tepat.
63
  
Banyak masalah sekolah dalam hal belajar mengajar sehingga tidak 
sedikit guru mengalami banyak metode yang diberikan kepada siswa. Guru 
harus memiliki skill dalam mengajar, memberikan motivasi agar siswa tidak 
merasa bosan atau jenuh dalam pembelajaran. 
Kemudian dalam wawancara peneliti dengan ibu Suharni S.Pd. I. 
menyatakan bahwa: 
Kesuliatan dalam penelitian itu menurut saya, mengenai sikap siswa dikelas 
dalam proses pembelajaran dimana mempunyai sikap yang beragam sehingga kita 
sedikit sulit mengarahkan sikap yang baik . mereka cukup mendengarkan saja 
setelah itu, mereka tidak lakukan dengan apa yang sudah kita sampaikan seperti 
halnya dalam sopan satun, menghargai sesama teman dan sholat.
64
 
4. Solusi yang diberikan dalam mengatasi kesulitan pemberian penilaian 
sikap peserta didik kelas V 
Untuk mengatasi kendala yang dihadapi guru melakukan beberapa 
tindakan yaitu: 
Sebagaimana yang diberikan penjelasan oleh bapak jusman S. Ag., 
bahwa:  
“Guru melakukan konsultasi dengan guru lainnya (guru di kelas sebelumnya) 
yang sudah mengetahui banyak tentang peserta didik. Sehingga, mendapatkan 
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informasi lebih tentang peserta didik tersebut. selain itu, guru juga bekerja sama 
dengan orang tua siswa. 
Dalam pemberian penilaian sikap guru harus melihat apa indikator yang ingin 
dicapai, dengan begitu dalam menyusun instrument penilaian harus sesuaikan 
antara alokasi waktu  dan karakteristik peserta didik.”
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Sikap adalah kecenderungan pola tingkah laku individu untuk berbuat 
sesuatu dengan cara tertentu terhadap orang, benda atau gagasan. Dalam hasil 
wawancara penulis dengan informan menemukan bahwa: 
Salah satu guru wali kelas V bapak La Deke, S. Pd., menyatakan bahwa: 
“ Guru sulit mengarahkan yang belum memiliki sikap yang baik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, siswa yang belum lebih baik acuh dalam proses 
pembelajaran. Dengan begitu, guru lebih bekerja keras lagi untuk memberikan 
motivasi kepada peserta didik.
66
  
Kemudian wawancara peneliti dengan Ibu Suharni S.Pd. I. mengatakan 
bahwa: 
Adapun solusi yang diberikan dalam mengatasi masalah penilaian sikap kepada 
peserta didik yaitu dengan melihat hasil belajarnya, jika baik dalam hasil 
belajarnya pasti siswanya cukup baik mau mendengarkan apa yang disampaikan 
oleh guru ini  dikategorikan siswa teladan, sedangkan siswa yang kurang baik 
hasil belajarnya maka siswa tersebut tidak memahami apa yang disampaikan atau 
diberikan guru saat berbicara didepan kelas, jadi penialaian yang diberikan berupa 
peringatan kepada siswa tersebut.
67
 
Selain guru wali kelas, salah satu guru PAI  bapak Jusman S. Ag., juga 
menjelaskan solusi yang ia berikan dalam hal diluar kelas:  
Mengenai masalah penilaian yang dilakukan diluar kelas bahwa siswa-siswa 
masih banyak yang belum bisa mengaji jadi, guru memberikan  ekstrakurikuler 
seperti diluar jam belajar guru memberikan jadwal setiap hari jumat sore peserta 
didik belajar mengaji. Kalau bicara sikap tidak semua siswa bisa diatur atau 
dibimbing kadang ada yang nakal, setelah dikasih tahu baru ikut setelah itu ulangi 
lagi. Yah begitulah kami guru selalu memberi tahu, menasehati dan memberi 
perhatian. Sikap kejujuran dan sopan satun untuk peserta didik di kelas V dalam 
dalam setiap harinya kami selalu melihat bahwa yang dilakukan cukup baik, 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru- guru di MIN 2 Buton 
bekerja keras untuk mendapatkan hasil yang baik. Sehingga banyak berbagai 
metode yang dilakukan. Tidak sedikit guru- guru mendapatkan banyak  kesulitan 
dalam melakukan penilaian sikap. seperti halnya yang sudah dijelaskan oleh 
informan di atas. 
B. Pembahasan 
Penelitian yang berjudul “ Pemberian Penilaian Sikap Peserta Didik 
Pada Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas V Di MIN 2 
Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton”. Adapun hasil dari penelitian yang 
sebelumnya telah dilakukan menggunakan instrumen wawancara dan format 
dokumentasi. Instrumen utama yang dilakukan adalah wawancara untuk 
mengetahui kesulitan guru dalam melakukan penilaian sikap kepada peserta 
didiknya, sedangkan instrumen pendukung dalam penelitian ini digunakan 
format dokumentasi berupa foto-foto hasil wawancara. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini menggambarkan kesulitan 
dalam penyelenggaran penilaian sikap. semua guru wajib melakukan penilaian 
sikap hanya saja guru agama melakukan secara langsung dan tidak langsung 
tetap dicantumkan hanya saja mengarah ke kd. Pada perencanaan RPP, nilai 
karakter yang berkaitan dengan penilaian sikap dicantumkan semua nanti saat 
pembelajaran berlangsung akan dicatat sikap menonjol yang muncul dari siswa 
kemudian dipilih aspek sikap yang sesuai dan penilaiannya dilakukan. 
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Guru menanamkan nilai-nilai sikap secara tidak langsung, pendidikan 
karakter yang ditanamkan guru secara tidak langsung merupakan keteladanan 
guru yang sangat penting dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan 
yang baik, sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk 
mencontohnya. Hal ini relevan dengan penelitian Montonye, dkk., (2013), 
menunjukkan bahwa guru merupakan faktor kunci kontribusi terhadap 
keberhasilan setiap program pendidikan karakter karena guru menerapkan 
kurikulum dan guru juga sebagai teladan bagi peserta didiknya. Sikap yang 
ditanamkan secara langsung guru dalam pembelajaran memiliki hubungan 
dengan pendidikan karakter dan softskill. 
 
TABEL IV 
Mengenai hubungan butir- butir karakter yang muncul berdasarkan sikap 









Religius       
Toleran        
Disiplin        
Jujur        
Kerjasama        
Tanggung jawab       
Percaya diri       




    
Hubungan sikap, soft skills, dan karakter memiliki keterkaitan yang 
memberi pengaruh baik terhadap pembentukan karakter anak di dalam 
pembelajaran. Saat pelaksanaan pembelajaran terdapat delapan nilai pendidikan 
karakter yang ditanamkan oleh guru yaitu religius,  toleran, disiplin, jujur, 
kerjasama, tanggung jawab, percaya diri, dan santun. Hanya saja tidak semua 
nilai pendidikan karakter dinilai oleh guru. Sebagai seorang pendidik setiap guru 
wajib untuk memberikan pendidikan karakter untuk peserta didik agar 
pendidikan karakter mampu penggerak sejarah menuju Indonesia emas yang di 
cita- citakan. 
Pelaksanaan penilaian sikap harus dilakukan oleh guru itu sendiri dalam 
kesehariannya. Guru kelas yang setiap hari bersama siswa tentunya akan lebih 
mudah dalam melakukan penilaiain sikap sosial, spiritual, dll. Seorang guru 
harus bisa memberikan penilaian yang sesuai dengan keadaan siswa di sekolah. 
Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar mengungkapkan: 
” Pelaksanaan penilaian sikap di sesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang 
dilakukan pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran”.
69
 
Guru memerlukan teknik maupun instrumen penelitian yang sesuai agar 
dapat memudahkan guru dalam melakukan penilaian. Menurut Kementrian 
pendidikan dan Kebudayaan: 
“ karakteristik penialain dalam kurikulum 2013 yaitu belajar tuntas, otentik, 




Adapun hasil penelitian yang diperoleh bahwa kesulitan guru dalam 
pemberian penilaian sikap peserta didik dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam (PAI) kelas V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton 
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adalah guru kesuliatan dalam memberikan penilaian penuh yang sesuai dengan 
kd dan indikator yang akan dicapai. Hal ini dapat dilihat pada hasil belajar  
pendidikan agama Islam seperti mata pelajaran Fikih, Akidah akhlak, Quran 
hadist dan ski, tidak semua peserta didik mengaplikasikan dalam kehidupan 
nyata. Dengan demikian, guru  memberikan berupa pekerjaan rumah (PR) yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik.  Hasil yang dari tugas itu, guru kembali 
memeriksa apakah siswa tersebut dapat mengerjakan dengan baik atau malah 
sebaliknya. Guru di MIN 2 Buton juga melakukan penilaian di luar kelas dengan 
cara mengamati, dan bekerjasama dengan orangtua peserta didik terkait 
perkembangannya. Dalam hal aspek sikap guru-guru di MIN 2 Buton selalu 
memberikan masukan disetiap saat. Hal ini dapat dilihat pada pemaparan wali 
kelas V yang dijelaskan mengenai pemberian dalam penilaian sikap peserta 
didik, bahwa penilaian sikap adalah penilaian yang dilihat dari perkembangan 
hasil belajar peserta didik yang mencakup dalam RPP terkait penilaian Non tes 
maupun tes yang berlangsung. Dalam penilaian tes adalah penilaian pengetahuan 
baik tes tertulis dan presentasi., penilaian sikap adalah penilaian dengan 
mengamati dari tingkah laku siswa dalam kesehariannya baik di lingkungan 
kelas maupun diluar kelas, sehingga penilaian hasil belajar peserta didik 
mencakup: pengamatan sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian 
keterampilan. Pengamatan sikap yang dilakukan guru di dalam melakukan 
penilaian yaitu guru melakukan pengamatan dan rekaman sikap baik dikelas 
maupun di luar kelas.  
Pelaksanaan penilaian aspek afektif di lapangan mengalami kesulitan 
dalam mengembangkannya karena sulit mengidentifikasi hasil- hasil pendidikan 
moral dan menerjemahkannya kedalam perilaku siswa yang diamati dan 




    
penilaian sikap. Penilaian sikap ini yang dimaksudkan untuk mengetahui sikap 
peserta didik dalam berbagai aspek yaitu: sikap menerima atau menghargai 
pendapat orang lain, kerjasama dengan orang lain, kejujuran, tanggung jawab, 
sopan satun. 
Penilaian pada ranah sikap dianggap sulit dalam melakukan 
penilaiannya. Karena ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap 
dan nilai. Sikap adalah salah satu istilah dalam psikologi yang berhubungan 
dengan persepsi dan tingkah laku. afektif harus dikembangkan oleh guru dalam 
proses pembelajaran tentu sangat tergantung kepada mata dan jenjang kelas, 




Hasil dilapangan menunjukkan bahwa masih banyak masalah yang 
berkaitan dengan pendidik dan peserta didik. Menjadi seorang pendidik harus 
mengemban amanah dan tanggung jawab di masyarakat, dimana sekolah adalah 
wadah untuk menimbah ilmu yang tidak di dapatkan dirumah. Pada zaman yang 
telah maju ini semakin banyak tugas orang tua sebagai pendidik yang diserahkan 
disekolah. Itu lebih murah, lebih efisien, dan mungkin lebih efektif. Sekalipun 
demikian kesadaran itu akan mengingatkan orang tua dan sekolah tentang 
perlunya dijalin kerjasama sebaik-baiknya antara sekolah dan rumah tangga.
72
 
Membicarakan soal masalah peserta didik , sesungguhnya sama dengan 
membicarakan bahwa manusia memerlukan pendidikan, seperti yang diungkap 
Abdurrahman al- Nahlawi, menyimpulkan pendidikan ( tarbiyyah ) terdiri atas 
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empat unsur, yaitu: Pertama, menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang 
dewasa (Baligh); kedua, mengembangkan seluruh potensi; ketiga, mengarahkan 
seluruh fitrah dan potensi menuju kesempurnaan (rupanya ia membedakan 
antara fitrah dan potensi); dan keempat, dilaksanakan secara bertahap.
73
  
Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama. Membimbing adalah salah satu tugas seorang guru, 
seperti dalam literatur negara tugas guru tidak hanya mengajar melainkan juga: 
1. Wajib menemukan pembawaan yang ada didalam diri anak dengan 
berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dll 
2. Berusaha mendorong pembawaan yang baik dan menekan kebiasaan yang 
buruk agar tidak berkembang. 
3. Memperlihatkan tugas orang dewasa yang baik dengan memperkenalkan 
berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak didik memilih dengan 
cepat. 
4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan peserta didik berjalan dengan baik. 
5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemukan 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
74
 
Selain tugas di atas, seorang guru harus memberikan contoh yang 
teladan, beribawa, berakhlak mulia, bagi peserta didik, inilah hal yang sangat 
penting menjadi sorang guru disekolah. 
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Berhasil atau gagalnya seoarang peserta didik tergantung pada guru 
dalam mendidik dan mengajar. Hal ini, dalam pembelajaran guru mempunyai 
metode dan strategi yang dilakukan saat belajar mengajar. Strategi dalam 
pembelajaran merupakan cara melibatkan peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran berkaitan dengan media dan 
teknologi bahkan dipandang menjadi bagian yang integral dalam penerapan 
strategi pembelajaran. Sedangkan metode menjadi sarana untuk menyampaikan 
materi secara keseluruhan yang tersusun dalam kurikulum. Sehingga tanpa 
metode materi tidak tersampikan dengan maksimal, materi dalam pembelajaran 
mempunyai tingkat kesulitan tersendiri dalam pembelajaran sehingga diperlukan 
yang namanya metode untuk bisa berjalan dengan baik. Oleh karena itu metode 
berdaya guna dan  berhasil jika digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran 
yang ditentukan.
75
  Sehubungan dengan itu, peran guru sangat besar dalam usaha 
penyelenggaraan proses belajar mengajar tersebut. Guna mencapai hasil belajar 
yang optimal, semua komponen di dalam proses belajar mengajar tersebut tidak 
boleh diabaikan. Salah satu komponen tersebut adalah penggunaan media dalam 
pengajaran, yang saling terkait dengan komponen lainnya dalam mencapai 
tujuan belajar. 
Oleh karena itu, guru adalah panggilan hati untuk mengajar, mendidik, 
dan membimbing. Jiwa guru dalam mengajar sudah terbentuk sendirinya dengan 
keinginan untuk mendidik anak, peserta didik menjadi karakter, sikap yang 
sopan satun, berakhlak mulia, berpendidikan sehingga membutuhkan seorang 
guru yang bijak, arif, beribawa, berakhlak mulia dan patut jadi contoh teladan 
bagi peserta didik. 
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Sebagai penulis bahwa guru adalah kinerja yang membutuhkan skill, 
cerdas dan mampu memenuhi kriteria dan syarat menjadi pendidik agar mampu 































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Guru memberikan penilaian sikap peserta didik dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam kelas V di MIN 2 Buton Kec. Pasarwajo 
Kabupaten Buton dengan cara mengamati atau merekam sikap secara 
langsung terhadap sikap baik pada proses pembelajaran  berlangsung 
maupun di luar pembelajaran dikelas dengan sesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran yang dicapai . 
2. Kesulitan guru dalam memberikan penilaian terhadap sikap peserta didik 
dalam proses pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 di MIN 2 Buton 
adalah kurangnya motivasi belajar, jumlah peserta didik yang banyak 
dalam satu kelas, kurangnya perhatian peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung dan sulitnya mengarahkan peserta didik dalam 
menanamkan sikap yang baik sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
3. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan pemberian penilaian 
sikap terhadap peserta didik  dalam proses pembelajaran pendidikan 
agama islam adalah mengarahkan atau memberikan nasehat terhadap 
siswa , melakukan diskusi dengan orang tua siswa, koordinasi dengan guru 









    
B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi sekolah 
Dalam melakukan perencanaan sistem-sistem yang ada di MIN 2 Buton 
Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton harusnya selalu ditingkatkan dan 
dikembangkan, terutama dalam penilain sikap peserta didik. Serta menimalisir 
jumlah siswa dalam satu kelas supaya guru dengan mudah mengawasi peserta 
didik. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya lebih memperhatikan jenis penilaian yang dapat 
digunakan sesuai dengan karakteristik peserta didik agar penilaian dilakukan 
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Lampiran I 
 
“PEMBERIAN PENILAIAN SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI 
MIN 2 BUTON KEC.PASARWAJO KABUPATEN BUTON” 
 














197712102003121005 Islam Kepala 
Madrasah 
Jusman, S.Ag L Lipumangau
, tahun 1969 







198012312005111023 Islam Guru pertama 
Jasman, S.Pd. 
I 
L Kombeli, 28 
Juli 1983 























    
Lampiran II 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN 
SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. 
PASARWAJO KABUPATEN BUTON 
A. Identitas Responden 
 
Nama Guru              : Jasman, S.Pd.  
Hari/Tanggal   : Senin, 3 April 2021 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat              : Ruang Guru 
B. Daftar Pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan 
 
 
1 Pertanyaan yang disiapkan sebelum melakukan atau memulai kegiatan belajar 
mengajar? 
Jawaban : Sebelum memasuki pembelajaran kami sudah menyiapkan perengkat 
pembelajaran yang namanya RPP 
2 Apa tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban : Peserta didik dapat mengetahui dari nilai-nilai yang sudah dipelajari dan 
menerapkannya dalam kehidupannya. 
3 Indikator apa saja yang dijadikan sebagai aspek penilaian sikap? 
Jawaban : Terkait tema yang akan dipelajari seperti peserta didik mampu 
mempresentasikan materi pelajaran dan memahami isi dari materi itu sendiri. 
4 Bagaimana pemberian penilaian sikap terhadap peserta didik pada saat proses 
pembelajaran berlangsung ? 
Jawaban : Memberikan pembelajaran, setelah itu peserta didik melakukan 
presentasi dan mengerjakan tugas yang diberikan. 
5 Kesulitan apa yang dihadapi ketika memberikan penilaian sikap kepada peserta 
didik pada saat proses KBM berlangsung? 
Jawaban : Banyak kesulitan yang biasa dialami dalam melakukan penilaian sikap 
seperti : tidak mendengarkan apa yang guru sampaikan dalam pembelajaran, 
sebagian kecil tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan maka dari itu guru 









    
Lampiran III 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN 
SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. 
PASARWAJO KABUPATEN BUTON 
A. Identitas Responden 
 
Nama Guru              : Jasman, S.Pd.  
Hari/Tanggal   : Senin, 3 April 2021 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat              : Ruang Guru 







Bagaimana solusi dalam mengatasi kesulitan melakukan penilaian sikap kepada 
peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 
Jawaban : Selalu memberikan tes kepada peserta didik agar tidak lengah dalam 



















    
Lampiran IV 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN 
SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. 
PASARWAJO KABUPATEN BUTON 
A. Identitas Responden 
Nama Guru              : La Deke S.Pd. 
Hari/Tanggal   : Kamis, 8 April 2021 
Waktu   : 09.00-10.00 
Tempat              : Ruang Guru 
B. Daftar Pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan 
1 Perencanaan apa yang disiapkan sebelum melakukan atau memulai kegiatan 
belajar mengejar ? 
Jawaban : dalam melakukan penilaian sikap, maka guru menyusun instrument 
penilaian sikap yang disesuaikan tujuan pembelajaran yang akan di ajarkan 
2 Apa tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban : isi materi dapat tersampaikan ke peserta didik 
3 Indikator apa saja yang dijadikan sebagai aspek penilaian sikap ? 
Jawaban : peserta didik melaksanakan sholat setelah mempelajari tata cara dan 
rukun shalat lima waktu, selain itu melaksanakan puasa pada bulan Ramadhan. 
4 Bagaimana pemberian penilaian sikap terhadap peserta didik pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung ? 
Jawaban : Penilaian sikap kami lakukan dengan mengamati sikap dalam 
berperilaku setiap harinya, guru juga memberi tugas, yang bersifat mandiri 
maupun kelompok dirumah. 
5 Kesulitan apa yang dihadapi ketika memberikan penilaian sikap kepada 
peserta didik pada saat proses KBM berlangsung ? 
Jawaban : Kurang perhatiannya peserta didik terhadap pembelajaran sehingga 
kesulitan untuk memberikan pembelajaran. 
 6 Bagaimana solusi dalam mengatasi kesulitan melakukan penilaian sikap 
kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 
Jawaban : Memberikan metode yang disukai peserta didik dengan begitu bisa 






    
Lampiran V 
 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN 
SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. 
PASARWAJO KABUPATEN BUTON 
A. Identitas Responden 
Nama Guru              : Jusman S.Pd. 
Hari/Tanggal   : Selasa, 13 April 2021 
Waktu   : 08.00-09.00 
Tempat              : Ruang Guru/ Kantor 
B. Daftar Pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan 
1 Perencanaan apa yang disiapkan sebelum melakukan atau memulai kegiatan belajar 
mengajar ? 
Jawaban : Perangkat pembelajaran, jika menggunakan alat dan bahan maka persiapan 
yang baik seperti halnya melakukan praktik, selain itu sumber bahan ajar yang memadai.  
2 Apa tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban : Melakukan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan yang mana sesuai 
dengan standar isi dan standar kompetensi dalam setiap pembelajaran itu sendiri. 
3 Indikator apa saja yang dijadikan sebagai aspek penilaian sikap ? 
Jawaban : Mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
4 Bagaimana pemberian penilaian sikap terhadap peserta didik pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung ? 
Jawaban : penilaian sikap dilihat dari instrument yang sudah dibuat yang disesuaikan 
dengan tema dan karakteristik peserta didik. 
5 Kesulitan apa yang dihadapi ketika memberikan penilaian sikap  kepada peserta didik 
pada saat proses KBM berlangsung ? 
Jawaban : sulitnya menanamkan sikap kejujuran, sopan santun dan disiplin yang ketat.  
Hal ini dikarenakan sikap peserta didik yang kurang pemahaman yang baik apa yang 
disampaikan oleh gurunya dikarenakan sikap yang masih kategori anak-anak. 
6 Bagaimana solusi dalam mengatasi kesulitan melakukan penilaian sikap kepada peserta 
didik pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 
Jawaban : Bekerja keras lagi dalam memacuh sikap peserta didik agar lebih berkembang 






    
Lampiran VI 
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN SIKAP 
PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. PASARWAJO KABUPATEN 
BUTON 
A. Indentitas Responden 
 
Nama Guru              : Suharni, S.Pd. I. 
Hari/Tanggal   : Senin, 12 April 2021 
Waktu   : 09.00-10.00 
Tempat              : Ruang Guru/ Kantor 
B. Daftar Pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan 
1 Perencanaan apa yang disiapkan sebelum melakukan atau memulai kegiatan belajar 
mengajar ? 
Jawaban : Menyiapkan strategi pembelajaran, persiapan diri perangkat pembelajaran 
yaitu RPP    
2 Apa tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran ? 
Jawaban : Memberi pengetahuan kepada peserta didik agar mereka bisa 
mengembangkan lagi potensinya. 
3 Indikator apa saja yang dijadikan sebagai aspek penilaian sikap ? 
Jawaban : Sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan misal tentang zakat., siswa 
mampu melakukan rukun dan tata cara zakat dengan melihat dan mengamati proses 
pembayaran zakat pada bulan Ramadhan.  
4 Bagaimana pemberian penilaian sikap terhadap peserta didik pada saat proses 
pembelajaran sedang berlangsung ? 
Jawaban : Dengan melihat hasil evaluasi pembelajarannya, jika hasil pembelajaran 
yang didapat cukup baik maka siswa tersebut mampu menjelaskan apa yang 
diberikan guru dalam proses pembelajaran dan sebaliknya jika hasil evaluasinya 
kurang baik maka, dapat disimpulkan siswa tersebut kurang memahami materi yang 
dikasih. Dengan demikian penilaian dapat diklasifikasikan atau diberikan sesuai 
dengan hasil yang didapat. 
5 Kesulitan apa yang dihadapi ketika memberikan penilaian sikap kepada peserta didik 
pada saat proses KBM berlangsung ? 
Jawaban : kesulitan yang didapat pada saat mengajar itu, seperti sulitnya memberikan 
pemahaman penuh pada peserta didik yang tidak mau belajar sehingga guru harus 
memberi perhatian penuh. Di sisi lain juga guru harus memberikan juga pemahaman 









DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA PEMBERIAN PENIALIAN 
SIKAP PESERTA DIDIK PADA PROSES PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) KELAS V DI MIN 2 BUTON KEC. 
PASARWAJO KABUPATEN BUTON 
A. Indentitas Responden 
 
Nama Guru              : Suharni, S.Pd. I. 
Hari/Tanggal   : Senin, 12 April 2021 
Waktu   : 09.00-10.00 
Tempat              : Ruang Guru/ Kantor 
B. Daftar Pertanyaan 
No Daftar Pertanyaan 
6 Bagaimana solusi dalam mengatasi kesulitan melakukan penilaian sikap 
kepada peserta didik pada saat proses pembelajaran berlangsung ? 
Jawaban : Selalu memberikan perhatian kepada peserta didik yang kurang 
pemahaman, atau motivasi belajarnya kurang sehingga guru memberikan 
























 Gowa, 23 Maret 2021 
Sifat : Biasa 
Lamp. : 1 (satu) Rangkap Draft Skripsi 




MIN 2 BUTON 
Di Tempat 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa(i) Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan identitas di bawah ini: 
Nama : Hasman 
NIM : 20800116033 
Semester/T.A. : X (Sepuluh)/Tahun          
Akademik  2020-2021 
 Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan/Prodi : Pend. Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Alamat : Jl. Poros Lasalimu, Desa Kaumbu, Kec.  
  Wolowa, Kab. Buton 
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai 
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan 
Judul Skripsi: Kesulitan Dalam Pemberian Penilaian Sikap Peserta Didik Pada 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Kelas V Di MIN 2 Buton 
Kec. Pasarwajo Kabupaten Buton. 
Dengan Dosen Pembimbing: 
1. Dr. Safei., M.Si. 







    
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada 
mahasiswa(i) tersebut dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di MIN 
2 Buton, Kab. Buton dari tanggal 01 April 2021 s.d. 01 Juni 2021. 
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan 















1. Rektor UIN Alauddin Makassar (sebagai laporan) 





























































    
DOKUMENTASI 
 





Dalam melakukan wawancar terkait kesulitan dalam pemberian penilaian 
sikap peserta pada proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di MIN 2 







    





Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Suharni, terkait dalam melaksanakan 
pemberian penilaian sikap peserta didik pada proses pembelajaran pendidikan agama 








    
 






Wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa-siswi kelas V di ruang belajar, pada 








    
 
4. Wawancara yang dilakukan peneliti dengan bapak Jusman S. Pd. 
 
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Jusman, S.Pd. yang 
bertempat diruang guru MIN 2 Buton pada tanggal 3 April 2021. 




Dalam melakukan wawancara antara peneliti dengan guru wali kelas V di 







    
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah            : MIN 2 Buton 
Mata Pelajaran          : Fiqih 
Pelajaran                    : 1 
Tema                           : Zakat Fitrah 
Subtema                      : Pengertian dan Dasar/Dalil Zakat Fitrah 
Kelas/semester            : V / 1 
A. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mampu 
1. Menjelaskan pengertian dan dasar/ dalil zakat fitrah dengan benar. 
2. Melafalkan Q.S Al-Baqarah ayat 277 dan hadis riwayat muslim: 1635. 
 









1. Kelas dimulai dengan salam dilanjutkan 
dengan do’a (Religius dan integritas) 
2. Menyanyikan salah satu lagu wajib dan 
atau nasional (Nasionalisme) 
3. Kegiatan Literasi 
  





Alat dan Bahan 
1. Peraga Digital SCI Media 
2. Panduan Buku Guru dan Siswa 
Mengamati  
1. Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 
gambar keluarga yang menyerahkan zakat 
fitrah ke panitia di masjid. 
Menanya 
1. Peserta didik menanya terkait gambar yang 
mereka amati 
2. Guru memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan peserta didik. 
Mengeksplorasi/ Menalar 
1. Peserta didik membentuk kelompok, 
kemudian mendiskusikan terkait pengertian 
dan dasar/ dalil zakat fitrah 
2. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi 
kelompoknya dengan percaya diri. 
Mengasosiasi/ Mencoba 
1. Guru memberikan contoh pelatihan Q.S al- 







    
1635, kemudian peserta didik mencoba 
melafalkan Q.S al- Baqarah ayat 277 dan 
hadis riwayat muslim 1635 secara bersama- 
sama dan mandiri sesuai contoh dari guru 
2.  
Mengomunikasikan/ diskusi/ network 
1. Peserta didik dan guru melakukan Tanya 
jawab terkait materi yang belum dipahami. 
2. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 





1. Siswa mampu mengemukakan hasil belajar 
hari ini. (Kesimpulan) 
2. Guru menyampaikan tugas rumah sendiri 
dengan bimbingan tua. (Mandiri) 
3. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk 
menumbuhkan Nasionalisme, Persatuan dan 
Toleransi. 




C. Pengamatan Hasil Belajar 
1. Pengamatan Sikap (pengamatan dan rekaman sikap) 
2. Penilaian pengetahuan ( tes tulis, presentasi) 
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